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Pedoman wawancara untuk peserta pelatihan manajerial

EFEKTIVITAS PROGRAM PELATIHAN PENGELOLAAN

TEMPAT KEGIATAN BELAJAR (TKB) UNTUK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MANAGERIAL GURU

PAMONG DI SMA TERBUKA

Berikut adalah 15 pertanyaan wawancara yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai faktor pendukung dan penghambat efektivitas

pelatihan guru pamong di Tempat Kegiatan Belajar (TKB):

Pertanyaan Wawancara

1.

10.

1.

Pengalaman Sebelum Pelatihan: "Apa latar belakang dan pengalaman
Anda sebelum mengikuti pelatihan ini?"

Harapan Pelatihan: "Apa harapan Anda terhadap pelatihan ini sebelum
Anda mengikutinya?"

Konten Pelatihan: "Bagaimana Anda menilai relevansi konten pelatihan
dengan kebutuhan Anda sebagai guru pamong?"

Metode Pengajaran: "Bagaimana pendapat Anda tentang metode
pengajaran yang digunakan dalam pelatihan?"

Interaksi dengan Pelatih: "Bagaimana Anda menggambarkan interaksi
Anda dengan pelatih selama sesi pelatihan?"

Sumber Daya dan Materi: "Apakah materi dan sumber daya yang
diberikan selama pelatihan memadai dan mudah dipahami?"

Keterlibatan Peserta: "Seberapa aktif Anda dan peserta lain terlibat dalam
kegiatan pelatihan?"

Dukungan Institusi: "Sejauh mana Anda merasa didukung oleh institusi
Anda untuk mengikuti dan menerapkan pelatihan?"

Pengaruh Lingkungan Kerja: "Bagaimana lingkungan kerja Anda
mempengaruhi penerapan apa yang Anda pelajari di pelatihan?"

Hambatan dalam Pelatihan: "Apa saja hambatan atau kesulitan yang
Anda hadapi selama pelatihan?"

Perubahan Setelah Pelatihan: "Apa perubahan yang Anda rasakan dalam
kinerja Anda setelah mengikuti pelatihan?"



12

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
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. Implementasi Pembelajaran: "Seberapa mudah atau sulitnya

mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan ke dalam praktik sehari-
hari Anda?"

Feedback untuk Pelatihan: "Apa saran yang bisa Anda berikan untuk
meningkatkan pelatihan di masa depan?"

Dukungan Rekan Kerja: "Bagaimana rekan kerja Anda merespon
perubahan yang Anda lakukan setelah pelatihan?"

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kegiatan Belajar: "Bagaimana pelatihan
ini mempengaruhi cara Anda mengelola kegiatan belajar di TKB?"

Adaptasi Materi Pelatihan: "Bagaimana Anda mengadaptasi materi
pelatihan ke dalam konteks pengajaran Anda yang spesifik?"

Dukungan Pimpinan Sekolah: "Sejauh mana dukungan yang Anda terima
dari pimpinan sekolah Anda dalam menerapkan pelatihan?"

Komunikasi Pasca Pelatihan: "Apakah ada komunikasi atau tindak lanjut
setelah pelatihan yang membantu Anda dalam penerapan pembelajaran?"

Pengaruh pada Siswa: "Bagaimana pelatihan ini mempengaruhi interaksi
Anda dengan siswa?"

Integrasi dengan Kurikulum: "Seberapa baik pelatihan ini terintegrasi
dengan kurikulum yang sudah ada?"

Pendapat tentang Format Pelatihan: "Apakah format pelatihan (online,
tatap muka, hybrid) cocok untuk kebutuhan Anda? Mengapa?"

Pengaruh pada Keterampilan Profesional: "Pelatihan ini telah membantu
Anda mengembangkan keterampilan profesional apa saja?"

Kesesuaian Waktu Pelatihan: "Apakah jadwal pelatihan disesuaikan
dengan baik dengan jadwal kerja Anda?"

Masukan untuk Materi Pelatihan: "Apa masukan yang Anda miliki
tentang materi pelatihan yang diberikan?"

Kesiapan Implementasi: "Seberapa siap Anda merasa untuk
mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari
pelatihan ke dalam praktik Anda?



Lampiran | 122

Pedoman wawancara untuk Penyelenggara Pelatihan

EFEKTIVITAS PROGRAM PELATIHAN PENGELOLAAN

TEMPAT KEGIATAN BELAJAR (TKB) UNTUK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MANAGERIAL GURU

PAMONG DI SMA TERBUKA

Berikut adalah 20 pertanyaan wawancara yang dapat ditujukan kepada
penyelenggara pelatihan untuk mengumpulkan data mengenai faktor pendukung
dan penghambat dalam efektivitas pelatihan guru pamong:

Pertanyaan Wawancara untuk Penyelenggara Pelatihan

1.

10.

11.

Tujuan Pelatihan: "Apa tujuan utama dari pelatihan ini dan bagaimana
Anda menentukannya?"

Target Peserta: "Bagaimana Anda menentukan target peserta untuk
pelatihan ini?"

Desain Kurikulum: "Bagaimana proses pembuatan kurikulum pelatihan
dan apa dasar pertimbangannya?"

Pemilihan Pelatih: "Apa kriteria dalam pemilihan pelatih untuk program
ini?"
Evaluasi Kebutuhan Pelatihan: "Bagaimana Anda mengevaluasi

kebutuhan pelatihan sebelum merancang program?"

Sumber Daya dan Fasilitas: "Apa saja sumber daya dan fasilitas yang
Anda gunakan untuk mendukung pelatihan ini?"

Pengaruh Anggaran: "Bagaimana anggaran pelatihan mempengaruhi
penyelenggaraan program?"

Keterlibatan Stakeholder: "Bagaimana Anda melibatkan berbagai
stakeholder dalam proses pelatihan?"

Metodologi Pengajaran: "Metodologi pengajaran apa yang Anda pilih
untuk pelatihan ini dan mengapa?"

Umpan Balik Peserta: "Bagaimana Anda mengumpulkan dan menanggapi
umpan balik dari peserta?"

Tantangan dalam Pelaksanaan: "Apa tantangan utama yang Anda hadapi
dalam melaksanakan pelatihan ini?"



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Pengukuran Efektivitas: "Bagaimana Anda mengukur efektivitas
pelatihan?"

Adaptasi Program: "Apakah ada adaptasi yang dilakukan dalam program
pelatihan berdasarkan umpan balik atau hasil evaluasi?"

Kesinambungan  Pelatihan: "Bagaimana  Anda  memastikan
kesinambungan pelatihan dan penerapan pembelajaran pasca-pelatihan?"

Pengaruh Budaya Organisasi: "Bagaimana budaya organisasi
mempengaruhi penyelenggaraan dan efektivitas pelatihan?"

Pengembangan Profesional Peserta: "Bagaimana pelatihan ini
berkontribusi pada pengembangan profesional peserta?"

Pengaruh Teknologi: "Bagaimana teknologi dimanfaatkan dalam
pelaksanaan pelatihan?"

Kolaborasi dengan Institusi Lain: "Apakah ada kolaborasi dengan
institusi atau organisasi lain dalam pelaksanaan pelatihan ini?"

Hambatan Internal dan Eksternal: "Apa hambatan internal dan eksternal
yang Anda temui dalam pelaksanaan pelatihan?"

Rencana Pengembangan Masa Depan: "Apa rencana untuk
pengembangan program pelatihan di masa depan?
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INSTRUMENT WAWANCARA

Instrument untuk mengumpulkan data mengenai perencanaan dan pelaksanaan

pelatihan pengelolaan TKB kepada penyelenggara pelatihan.

1.

Apa tujuan utama dari pelatihan pengelolaan tempat kegiatan belajar yang
Anda selenggarakan?

Bagaimana Anda merancang dan menyusun materi pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan manajerial guru pamong di Sekolah Terbuka?

. Bagaimana pendekatan atau metode pembelajaran yang Anda terapkan

dalam pelatihan ini?

. Apa saja aspek manajerial yang menjadi fokus dalam pelatihan ini?

Bagaimana pelatihan ini dirancang untuk mengatasi tantangan khusus
yang dihadapi oleh guru pamong di Sekolah Terbuka?

Bagaimana Anda mengevaluasi efektivitas pelatihan ini dalam
meningkatkan kemampuan manajerial guru pamong?

Apakah Anda melibatkan partisipasi aktif dari guru pamong dalam
merancang dan menyusun pelatihan ini?

Bagaimana Anda menyesuaikan pelatihan ini dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta, mengingat mereka bekerja dalam konteks Sekolah
Terbuka yang berbeda-beda?

Apakah Anda memiliki strategi atau program tindak lanjut setelah
pelatihan untuk memastikan penerapan dan pemeliharaan kemampuan
manajerial yang diperoleh oleh guru pamong?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18

19.

20.
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Apa dampak yang Anda harapkan dari implementasi pelatihan ini terhadap
peningkatan kemampuan manajerial guru pamong di Sekolah Terbuka?

Bagaimana pendekatan Anda dalam merencanakan pelatihan pengelolaan
tempat kegiatan belajar bagi guru pamong di Sekolah Terbuka?

Apa faktor-faktor yang Anda pertimbangkan dalam menentukan jenis
pelatihan yang diperlukan dalam pengelolaan tempat kegiatan belajar?

Bagaimana Anda mengidentifikasi kebutuhan pelatihan bagi guru pamong
terkait pengelolaan tempat kegiatan belajar?

Apa langkah-langkah konkret yang Anda lakukan dalam merencanakan
pelatihan tersebut?

Bagaimana Anda melibatkan guru pamong dalam proses perencanaan
pelatihan?

Apa kriteria atau indikator yang Anda gunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan pelatihan dalam pengelolaan tempat kegiatan belajar?

Bagaimana Anda mengalokasikan sumber daya (misalnya waktu, dana,
dan tenaga) untuk melaksanakan pelatihan tersebut?

. Apakah Anda melibatkan pihak lain, seperti ahli atau pakar, dalam

merencanakan dan menyusun materi pelatihan pengelolaan tempat
kegiatan belajar?

Bagaimana Anda memastikan bahwa materi pelatihan relevan dan sesuai
dengan kebutuhan guru pamong di Sekolah Terbuka?

Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk memastikan pelaksanaan
pelatihan berjalan lancar dan efektif?
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INSTRUMENT
(KUESIONER UNTUK PESERTA PELATIHAN)

Instrument untuk mengumpulkan data mengenai hasil pelatihan pengelolaan TKB

(kuesioner untuk peserta pelatihan)

1.

Apakah Sekolah Terbuka tempat Anda bekerja telah menyelenggarakan
pelatihan pengelolaan tempat kegiatan belajar? (Ya/Tidak)

Jika ya, seberapa sering pelatihan tersebut diadakan dalam setahun? a.
Kurang dari sekali b. Sekali c¢. Dua kali d. Lebih dari dua kali e. Saya
belum pernah mengikuti pelatihan tersebut

. Bagaimana Anda menilai kualitas pelatihan pengelolaan tempat kegiatan

belajar yang Anda ikuti? a. Sangat baik b. Baik c. Cukup baik d. Kurang
baik e. Tidak tahu/Tidak berlaku

Apakah Anda merasa pelatihan pengelolaan tempat kegiatan belajar telah
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
manajerial Anda? (Ya/Tidak) Jika ya, silakan jelaskan manfaatnya.

. Apakah ada kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang Anda peroleh
dari pelatihan? Jika ya, silakan jelaskan.

Bagaimana Anda menilai kemampuan manajerial Anda sebagai seorang
guru pamong di Sekolah Terbuka sebelum mengikuti pelatihan
pengelolaan tempat kegiatan belajar? a. Sangat baik b. Baik c¢. Cukup baik
d. Kurang baik e. Tidak tahu

Bagaimana Anda menilai kemampuan manajerial Anda sebagai seorang
guru pamong di Sekolah Terbuka setelah mengikuti pelatihan pengelolaan
tempat kegiatan belajar? a. Sangat baik b. Baik c. Cukup baik d. Kurang
baik e. Tidak tahu

Sejauh mana Anda merasa kemampuan manajerial Anda telah meningkat
setelah mengikuti pelatihan pengelolaan tempat kegiatan belajar? a. Sangat
meningkat b. Meningkat c. Sedikit meningkat d. Tidak ada perubahan e.
Saya tidak merasa kemampuan manajerial saya meningkat

Apakah Anda telah menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang Anda
peroleh dari pelatihan dalam pekerjaan sehari-hari sebagai guru pamong di
Sekolah Terbuka? (Ya/Tidak) Jika ya, silakan jelaskan penerapannya.

Silakan berikan penilaian Anda dengan memberikan skor dari 1 (Sangat Tidak

Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju) pada setiap pernyataan di bawah ini:
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1. Pelatihan ini memberikan pemahaman yang jelas tentang konsep dan
prinsip pengelolaan tempat kegiatan belajar di Sekolah Terbuka. 12345

2. Pelatihan ini memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengembangkan keterampilan manajerial sebagai guru pamong di Sekolah
Terbuka. 12345

3. Pelatihan ini membantu saya memahami pentingnya perencanaan dan
pengorganisasian tempat kegiatan belajar di Sekolah Terbuka. 12345

4. Pelatihan ini memberikan wawasan yang berguna tentang pengelolaan
sumber daya, termasuk pengaturan waktu, tenaga, dan materi pembelajaran. 1
2345

5. Pelatihan ini memberikan strategi dan praktik terbaik dalam mengelola
komunikasi dan kolaborasi dengan staf dan peserta didik di Sekolah Terbuka.
12345

6. Pelatihan ini memberikan keterampilan yang bermanfaat dalam mengatasi

tantangan yang mungkin timbul dalam pengelolaan tempat kegiatan belajar di
Sekolah Terbuka. 12345

7. Pelatihan ini memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman dengan peserta lain yang mengikuti pelatihan ini. 1 23 45

8. Pelatihan ini memberikan materi yang relevan dan terkini dalam
pengelolaan tempat kegiatan belajar di Sekolah Terbuka. 1 23 4 5

9. Pelatihan ini memberikan panduan yang jelas dalam menerapkan
keterampilan manajerial yang telah dipelajari ke dalam konteks Sekolah
Terbuka. 12345

10. Pelatihan ini meningkatkan pemahaman saya tentang pentingnya efisiensi
dan efektivitas dalam pengelolaan tempat kegiatan belajar di Sekolah Terbuka.
12345

11. Pelatihan ini memberikan sumber daya yang berguna, seperti bahan
bacaan atau panduan, untuk mendukung pengelolaan tempat kegiatan belajar
di Sekolah Terbuka. 1 2345

12. Secara keseluruhan, sejauh mana Anda merasa pelatihan ini bermanfaat

dalam meningkatkan kemampuan manajerial Anda sebagai guru pamong di
Sekolah Terbuka? 12345
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Soal Pretes dan Postes Pelatihan Manajerial TKB untuk meningkatkan kemampuan
majerial TKB Guru Pamong

EFEKTIVITAS PROGRAM PELATIHAN PENGELOLAAN
TEMPAT KEGIATAN BELAJAR (TKB) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MANAGERIAL GURU
PAMONG DI SMA TERBUKA

1. Ketika menghadapi situasi sulit, langkah pertama yang efektif dalam pengambilan
keputusan adalah:

Mengambil keputusan secepat mungkin

Mencari saran dari rekan kerja

Menganalisis situasi dan mempertimbangkan opsi
Mengikuti keputusan yang telah diambil sebelumnya

2. Sebagai seorang guru pamong, penting untuk menyusun rencana kegiatan belajar yang:
a) Fleksibel dan dapat diubah sewaktu-waktu
b) Detail dan terstruktur
)
)

d) Berfokus pada topik yang disukai siswa

c) Sederhana dan mudah diikuti

3. Kepemimpinan yang efektif dalam konteks TKB melibatkan:

a) Pendelegasian semua tugas
b)
)
)

c
d) Menyediakan semua sumber daya yang diperlukan

Membuat semua keputusan sendiri
Memotivasi dan menginspirasi tim

4. Komunikasi dua arah yang efektif di TKB mencakup:

Berbicara secara teratur di depan kelas
Mendengarkan masukan dari siswa dan rekan kerja
Menggunakan media sosial untuk berkomunikasi
Mengirim memo dan email secara rutin

5. Manajemen konflik dalam TKB sebaiknya diatasi dengan:

a) Menghindari topik sensitif

b) Mendorong diskusi terbuka dan jujur
c) Menyimpan pendapat pribadi

d) Mengikuti keputusan mayoritas

6. Adaptasi dengan perubahan dalam TKB dapat ditunjukkan melalui:

a) Mengikuti kurikulum yang ada tanpa perubahan
b) Mengintegrasikan teknologi baru dalam pengajaran
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c) Menolak saran atau ide baru
d) Menggunakan metode pengajaran yang sama

7. Untuk meningkatkan secara berkelanjutan, seorang guru pamong harus:
a) Tetap pada metode yang telah terbukti efektif
b)
)
)

c
d) Mengikuti kursus pelatihan tambahan

Terbuka terhadap umpan balik dan kritik
Mengabaikan perubahan dalam sistem pendidikan

8. Keterlibatan dengan stakeholder TKB yang efektif melibatkan:

a
b
c
d

Menjaga jarak profesional dengan semua pihak
Menciptakan kemitraan dengan orang tua dan masyarakat
Menghindari pertemuan dengan pihak eksternal

Fokus hanya pada hubungan dengan siswa

—_ — = =

9. Saat membuat kebijakan untuk SMA Terbuka, hal terpenting yang harus dipertimbangkan
adalah:

a) Tradisi dan kebiasaan sekolah
b)
)
)

c
d) Pedoman dari pemerintah daerah

Kebutuhan dan aspirasi siswa
Saran dari sekolah lain

10. Dalam mensosialisasikan SMA Terbuka, strategi yang paling efektif adalah:

a
b
c

Menggunakan iklan di media

Mengadakan acara terbuka untuk masyarakat
Membuat brosur dan pamflet

d) Memanfaatkan testimoni dari alumni

)
)
)
)
11. Strategi rekrutmen siswa baru yang efektif termasuk:

a) Menawarkan diskon atau beasiswa

Cc

)
b) Memfokuskan pada keunggulan akademik saja
) Menjangkau calon siswa secara langsung

)

d) Mengandalkan reputasi sekolah

12. Dalam pembuatan modul ajar, aspek yang paling penting adalah:

a) Kesesuaian dengan kurikulum nasional

b)
)
)

c
d) Memuat banyak aktivitas dan tugas

Menarik dan mudah dimengerti siswa
Panjang dan detail materi

13. Bagaimana Anda menilai keputusan yang telah diambil?

a) Berdasarkan hasil langsung
b) Melalui umpan balik dari rekan kerja
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c) Dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang
d) Berdasarkan kebiasaan dan rutinitas

14. Cara terbaik untuk meningkatkan organisasi dalam TKB adalah:
a) Menetapkan jadwal yang ketat
b)
)
)

c
d) Mengikuti pedoman yang ada

Menerapkan sistem yang fleksibel
Melibatkan guru dan siswa dalam perencanaan

15. Dalam situasi konflik, langkah pertama yang efektif adalah:

a) Menghindari diskusi sampai tenang

b) Mencari solusi yang menguntungkan semua pihak
c) Menetapkan aturan yang ketat

d) Mengikuti saran dari pihak yang berpengalaman

16. Faktor kunci dalam rekrutmen siswa baru SMA Terbuka adalah:

a
b
c
d

Menekankan prestasi akademis

Menyajikan fasilitas sekolah

Menampilkan keunikan program pendidikan
Fokus pada jumlah siswa yang direkrut

—_ — = =

17. Strategi efektif dalam promosi SMA Terbuka meliputi:

a
b
c
d

Penekanan pada prestasi akademik
Cerita sukses alumni
Fokus pada infrastruktur sekolah

= - ==

Iklan di media sosial
18. Dalam pengambilan keputusan, seorang guru pamong efektif akan:

a) Selalu berkonsultasi dengan atasan
b) Mengikuti intuisi pribadi

c) Mempertimbangkan data dan fakta
d) Mengikuti keputusan mayoritas

19. Saat menghadapi konflik, penting untuk:

a) Menunggu sampai konflik mereda

b) Mencari solusi yang adil dan objektif
c) Mengikuti kebijakan sekolah

d) Memprioritaskan pendapat pribadi

20. Evaluasi diri yang efektif dalam pengajaran melibatkan:

a) Membandingkan diri dengan rekan lain
b) Mencari umpan balik dari siswa

c) Mengikuti standar kurikulum

d) Mengandalkan penilaian diri



21. Untuk meningkatkan adaptasi dan inovasi, guru pamong harus:

a
b
c
d

Mengikuti tren pendidikan terkini
Tetap pada metode yang sudah dikenal
Menghindari risiko dalam pengajaran

—_— — = =

Menggunakan sumber daya yang ada saja
22. Pembuatan kebijakan efektif di SMA Terbuka memerlukan:

a) Penekanan pada aturan yang ketat
b) Keterlibatan semua stakeholder

) Kepatuhan pada kebijakan lama
d) Penggunaan data dan statistik

Cc

23. Keterlibatan stakeholder dalam kegiatan sekolah termasuk:

a) Hanya melibatkan orang tua dalam kegiatan
b)
)
)

c
d) Fokus pada kegiatan internal sekolah saja

Menyediakan laporan rutin kepada orang tua
Membangun hubungan dengan komunitas lokal

24. Dalam sosialisasi SMA Terbuka, penting untuk:

a) Menjelaskan keuntungan finansial
b)
)
)

c
d) Menekankan pada aspek akademis saja

Menyampaikan visi dan misi sekolah
Membandingkan dengan sekolah lain

25. Pembuatan modul ajar yang efektif harus:

a) Selalu mengikuti kurikulum nasional
b)
)
)

c
d) Memiliki banyak konten teks

Berorientasi pada kebutuhan siswa
Menekankan pada teori daripada praktik

26. Gaya kepemimpinan yang efektif di SMA Terbuka melibatkan:

a
b
c
d

Pengambilan semua keputusan secara mandiri
Kolaborasi dan konsultasi dengan tim
Mengikuti gaya kepemimpinan yang populer

—_— = =

Berkonsentrasi pada tugas dan hasil saja
27. Komunikasi yang baik dengan siswa memerlukan:

a) Menggunakan bahasa yang formal
b

)

) Berbicara secara jelas dan langsung

c) Mendengarkan dan memahami kebutuhan mereka
)

d) Memberikan instruksi yang tepat

28. Saat merencanakan kegiatan belajar, penting untuk:
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a) Menetapkan tujuan yang jelas dan terukur
b)
)
)

c
d) Mengandalkan metode tradisional

Mengikuti rencana tanpa perubahan
Berfokus pada materi yang menarik

29. Manajemen waktu yang efektif termasuk:

a) Memprioritaskan tugas berdasarkan urgensi

b) Mengikuti jadwal yang ketat

c) Mengalokasikan waktu yang sama untuk semua tugas
)

d) Menghindari tugas-tugas tambahan

30. Untuk mengembangkan keterampilan mengajar, guru pamong harus:

a) Mengikuti pelatihan profesional secara berkala
b) Mengandalkan pengalaman pribadi saja

c) Berbagi pengalaman dengan rekan lain
d) Mengikuti tren pendidikan terbaru
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Pertanyaan-pertanyaan ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan peningkatan

kemampuan manajerial guru pamong di SMA Terbuka.
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Pedoman wawancara untuk Penyelenggara Pelatihan

berikut adalah 20 pertanyaan wawancara yang dapat ditujukan kepada
penyelenggara pelatihan untuk mengumpulkan data mengenai faktor

pendukung dan penghambat dalam efektivitas pelatihan guru pamong:

Pertanyaan Wawancara untuk Penyelenggara Pelatihan

21.Tujuan Pelatihan: "Apa tujuan utama dari pelatihan ini dan bagaimana
Anda menentukannya?"

Lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah
meningkatkan kemampuan manajerial guru
pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31
Pangalengan dalam mengelola Tempat Kegiatan
Belajar (TKB). Kami menentukannya setelah
melakukan analisis mendalam terhadap
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru-
guru pamong di lingkungan tersebut. Dengan
meningkatkan kemampuan manajerial mereka,
diharapkan mereka dapat lebih efektif dalam
mengorganisir dan mengelola TKB, sehingga
memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran di sekolah.

Tujuan utama pelatihan ini adalah untuk
memperkuat kemampuan manajerial guru
pamong dalam mengoptimalkan fungsi TKB
sebagai pusat pembelajaran yang efektif dan
efisien. Penentuan tujuan ini dilakukan setelah
melakukan evaluasi terhadap kekurangan dan
kebutuhan dalam pengelolaan TKB di SMA terbuka
induk SMA PGRI 31 Pangalengan. Dengan
demikian, diharapkan pelatihan ini dapat
memberikan solusi konkret untuk meningkatkan
kinerja guru pamong dalam mengelola TKB.

Salah satu tujuan utama dari pelatihan ini
adalah untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan Tempat Kegiatan Belajar (TKB) oleh
guru pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31
Pangalengan. Tujuan ini ditetapkan berdasarkan
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analisis atas permasalahan yang ada dalam
pengelolaan TKB, serta kebutuhan akan
peningkatan kualitas dalam hal tersebut. Dengan
demikian, diharapkan setelah mengikuti pelatihan
ini, guru pamong akan memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola
TKB secara lebih efektif.

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan kompetensi manajerial guru
pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31
Pangalengan dalam mengelola Tempat Kegiatan
Belajar (TKB) dengan lebih efektif. Penentuan
tujuan ini dilakukan berdasarkan identifikasi
terhadap kebutuhan dan harapan dari pihak
sekolah serta guru pamong sendiri. Dengan
demikian, pelatihan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kemampuan manajerial mereka dan akhirnya
memperbaiki kualitas pembelajaran di SMA
tersebut.

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
kepada guru pamong di SMA terbuka induk SMA
PGRI 31 Pangalengan tentang manajemen
efektif dalam mengelola Tempat Kegiatan
Belajar (TKB). Penetapan tujuan ini dilakukan
setelah melihat kebutuhan akan peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam hal
manajemen TKB. Dengan demikian, diharapkan
setelah mengikuti pelatihan ini, guru pamong akan
mampu mengelola TKB dengan lebih baik, yang
pada akhirnya akan berdampak positif pada
proses pembelajaran di SMA tersebut.

22.Target Peserta: "Bagaimana Anda menentukan target peserta untuk

pelatihan ini?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN
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Kami menentukan target peserta pelatihan ini
berdasarkan evaluasi kebutuhan dan profil
keahlian yang diperlukan dalam pengelolaan
Tempat Kegiatan Belajar (TKB) di SMA terbuka
induk SMA PGRI 31 Pangalengan. Kami
memperhatikan faktor-faktor seperti tingkat
pengalaman, tanggung jawab dalam pengelolaan
TKB, serta kebutuhan individu dan kolektif dari
guru pamong untuk meningkatkan kemampuan
manajerial mereka.

Penetapan target peserta dilakukan setelah
melakukan identifikasi terhadap kelompok
guru pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI
31 Pangalengan yang memiliki kebutuhan yang
serupa dalam hal pengelolaan TKB. Kami
memperhitungkan berbagai faktor seperti latar
belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan
tingkat keterampilan yang diperlukan untuk
memastikan bahwa peserta pelatihan dapat
memperoleh manfaat maksimal dari materi yang
disampaikan.

Kami menentukan target peserta pelatihan ini
berdasarkan analisis terhadap kekurangan dan
kebutuhan dalam pengelolaan TKB di SMA
terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan.
Dengan memperhitungkan tingkat pemahaman
dan keterampilan manajerial saat ini, kami dapat
mengidentifikasi kelompok-kelompok guru
pamong yang memerlukan bimbingan tambahan
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengelola TKB.

Penetapan target peserta pelatihan ini
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu
seperti tanggung jawab dalam pengelolaan
TKB, tingkat keterampilan manajerial, dan
kebutuhan pengembangan individu. Kami
melakukan survei dan wawancara untuk
mengidentifikasi guru pamong di SMA terbuka
induk SMA PGRI 31 Pangalengan yang memenuhi
kriteria tersebut, sehingga kami dapat
menyediakan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.
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5. Kami menentukan target peserta pelatihan ini
dengan memperhatikan aspek-aspek seperti
kebutuhan sekolah, tingkat keterampilan, dan
kesediaan untuk mengikuti pelatihan. Melalui
diskusi dengan pihak sekolah dan guru pamong,
kami dapat mengidentifikasi kelompok-kelompok
yang paling membutuhkan bantuan dalam
meningkatkan kemampuan manajerial mereka
dalam mengelola TKB di SMA terbuka induk SMA
PGRI 31 Pangalengan.

23.Desain Kurikulum: "Bagaimana proses pembuatan kurikulum
pelatihan dan apa dasar pertimbangannya?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:
PENYELENGGARA JAWABAN
1. Proses pembuatan kurikulum pelatihan

dimulai dengan analisis mendalam
terhadap kebutuhan dan tantangan dalam
pengelolaan Tempat Kegiatan Belajar (TKB)
di SMA terbuka induk SMA PGRI 31
Pangalengan. Kami memperhatikan aspek-
aspek seperti kebutuhan keterampilan
manajerial, pemahaman tentang konsep-
konsep manajemen TKB, dan teknik-teknik
pengelolaan yang efektif.

2. Dasar pertimbangan dalam pembuatan
kurikulum pelatihan adalah kebutuhan riil
dari guru pamong di SMA terbuka induk SMA
PGRI 31 Pangalengan dalam meningkatkan
kemampuan manajerial mereka dalam
mengelola TKB. Kami melakukan survei dan
wawancara untuk memahami secara lebih
mendalam tantangan yang mereka hadapi dan
jenis pengetahuan serta keterampilan yang
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paling diperlukan dalam konteks pengelolaan
TKB.

3. Kurikulum pelatihan dirancang berdasarkan
prinsip-prinsip pedagogis yang efektif serta
berfokus pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang jelas. Kami
memperhitungkan berbagai pendekatan
pembelajaran seperti diskusi kelompok, studi
kasus, simulasi, dan praktik langsung, yang
dapat membantu guru pamong untuk
menginternalisasi konsep-konsep manajemen
TKB dengan lebih baik.

4. Proses pembuatan kurikulum pelatihan
melibatkan kolaborasi dengan ahli di bidang
manajemen pendidikan dan praktisi yang
memiliki pengalaman dalam mengelola
TKB. Kami memastikan bahwa setiap materi
pelatihan didasarkan pada pengetahuan
terbaru dan praktik terbaik dalam manajemen
TKB, serta dapat diterapkan secara langsung
dalam konteks kegiatan sehari-hari di SMA
terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan.

5. Dasar pertimbangan utama dalam
pembuatan kurikulum pelatihan adalah
menciptakan program yang relevan,
terstruktur, dan dapat diadaptasi sesuai
dengan kebutuhan individu dan kelompok
peserta. Kami memperhatikan fleksibilitas
dalam penyajian materi, penggunaan beragam
metode pembelajaran, dan penilaian yang
menyeluruh untuk memastikan bahwa peserta
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
optimal.

24.Pemilihan Pelatih: "Apa kriteria dalam pemilihan pelatih untuk
program ini?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara
pelatihan:
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PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Kriteria utama dalam pemilihan
pelatih untuk program ini adalah
memiliki pengalaman praktis yang
kuat dalam mengelola Tempat
Kegiatan Belajar (TKB) atau institusi
pendidikan serupa. Kami mencari
pelatih yang memiliki pemahaman
mendalam tentang tantangan dan
dinamika yang terkait dengan
manajemen TKB di SMA terbuka induk
SMA PGRI 31 Pangalengan, sehingga
mereka dapat memberikan wawasan
yang berharga kepada para peserta.

Pelatih yang dipilih harus memiliki
keahlian dalam bidang manajemen
pendidikan, dengan pengetahuan
yang solid tentang konsep-konsep
manajemen, perencanaan
kurikulum, evaluasi pembelajaran,
dan pengembangan sumber daya
manusia. Kami memastikan bahwa
pelatih memiliki kualifikasi akademis
dan pengalaman kerja yang relevan
yang dapat memberikan landasan yang
kuat untuk menyampaikan materi
pelatihan dengan efektif.

Kami juga mempertimbangkan
kemampuan komunikasi dan
fasilitasi yang baik sebagai kriteria
dalam pemilihan pelatih. Pelatih
harus dapat berinteraksi dengan para
peserta secara efektif, memfasilitasi
diskusi yang produktif, dan
menyampaikan materi pelatihan
dengan cara yang mudah dipahami dan
menarik.

Kriteria lainnya adalah keberhasilan
sebelumnya dalam memberikan
pelatihan yang berhasil dan
mendapatkan umpan balik positif
dari peserta sebelumnya. Kami
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memperhatikan rekam jejak pelatih
dalam memberikan pelatihan yang
bermutu tinggi dan kemampuannya
untuk memotivasi dan menginspirasi
peserta untuk belajar dan berkembang.

Pelatih yang dipilih harus memiliki
sikap yang inklusif dan memahami
kebutuhan beragam peserta. Kami
mencari pelatih yang dapat
menciptakan lingkungan yang
mendukung, menghargai keragaman,
dan memungkinkan semua peserta
untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, tanpa memandang latar
belakang atau pengalaman mereka.

25. Evaluasi Kebutuhan Pelatihan: "Bagaimana Anda mengevaluasi

kebutuhan pelatihan sebelum merancang program?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Kami melakukan survei atau
wawancara dengan guru pamong di
SMA terbuka induk SMA PGRI 31
Pangalengan untuk mendapatkan
masukan langsung tentang tantangan
dan kebutuhan mereka dalam
mengelola Tempat Kegiatan Belajar
(TKB). Dengan mendengarkan langsung
dari para pemangku kepentingan, kami
dapat memahami secara lebih
mendalam berbagai aspek yang perlu
ditingkatkan melalui pelatihan.
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Kami menganalisis data kinerja
sebelumnya dan hasil evaluasi dari
pengelolaan TKB di SMA terbuka
induk SMA PGRI 31 Pangalengan.
Dengan meninjau data historis ini, kami
dapat mengidentifikasi pola-pola atau
tren yang mengindikasikan area-area di
mana guru pamong membutuhkan
bantuan atau peningkatan
keterampilan manajerial.

Kami melakukan tinjauan literatur
dan riset terbaru dalam bidang
manajemen pendidikan dan
pengelolaan TKB untuk memahami
tren dan praktik terbaik dalam
industri. Dengan memperhatikan
penelitian dan panduan yang
diterbitkan, kami dapat memastikan
bahwa program pelatihan yang
dirancang mencerminkan pemahaman
yang mendalam tentang kebutuhan
aktual dan harapan masa depan.

Kami mengadakan pertemuan atau
diskusi kelompok dengan staf
pendidikan, kepala sekolah, atau
koordinator TKB di SMA terbuka
induk SMA PGRI 31 Pangalengan
untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang muncul secara berkala
dalam pengelolaan TKB. Dengan
melibatkan pemangku kepentingan
yang berbeda, kami dapat memperoleh
perspektif yang komprehensif tentang
kebutuhan pelatihan yang perlu kami
alamatkan.

Kami menggunakan instrumen
evaluasi kebutuhan pelatihan seperti
kuesioner atau checklist untuk
menilai kemampuan dan kebutuhan
guru pamong dalam mengelola TKB.
Dengan mengumpulkan data melalui
instrumen ini, kami dapat
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mengidentifikasi gap antara
keterampilan yang dimiliki saat ini oleh
guru pamong dan keterampilan yang
diinginkan, yang kemudian menjadi
dasar untuk merancang program
pelatihan yang sesuai.

26. Sumber Daya dan Fasilitas: "Apa saja sumber daya dan fasilitas yang
Anda gunakan untuk mendukung pelatihan ini?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Kami menggunakan sumber daya
manusia berpengalaman dalam bidang
manajemen pendidikan dan pengelolaan
TKB sebagai instruktur atau pembicara
dalam pelatihan ini. Ini termasuk
profesional pendidikan yang memiliki
pengalaman praktis yang kuat dalam
mengelola TKB di berbagai konteks
pendidikan.

Kami menyediakan materi pelatihan
yang terstruktur dan terperinci yang
mencakup presentasi, studi kasus,
contoh-contoh nyata, dan materi bacaan
tambahan. Materi ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang konsep-konsep
manajemen TKB serta teknik-teknik yang
dapat diterapkan dalam praktik.

Kami menggunakan teknologi
pendukung seperti presentasi slide,
video pembelajaran, dan platform e-
learning untuk menyajikan materi
pelatihan. Ini membantu dalam
menyampaikan informasi dengan cara
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yang menarik dan interaktif, serta
memfasilitasi aksesibilitas materi
pelatihan bagi peserta di berbagai waktu
dan lokasi.

Kami menyediakan ruang kelas atau
fasilitas pelatihan yang nyaman dan
dilengkapi dengan peralatan yang
dibutuhkan, seperti proyektor, papan
tulis, dan perangkat lunak presentasi.
Fasilitas ini dirancang untuk mendukung
interaksi antara peserta dan instruktur
serta memfasilitasi diskusi dan latihan
praktis.

Kami juga menyediakan bahan-bahan
pembelajaran tambahan seperti buku
referensi, panduan praktis, dan lembar
kerja untuk membantu peserta dalam
memperdalam pemahaman mereka
tentang konsep-konsep manajemen TKB
yang diajarkan selama pelatihan. Bahan-
bahan ini juga dapat digunakan sebagai
sumber referensi setelah pelatihan selesai
untuk pembaruan dan pengingat.

27.Pengaruh Anggaran: "Bagaimana anggaran pelatihan mempengaruhi
penyelenggaraan program?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Anggaran pelatihan mempengaruhi
penyelenggaraan program dengan
menentukan tingkat dan kualitas
sumber daya yang dapat dialokasikan
untuk menyediakan materi pelatihan,
fasilitas, dan tenaga pengajar. Anggaran
yang mencukupi dapat memastikan
tersedianya sumber daya yang memadai
untuk mendukung penyelenggaraan
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program pelatihan secara efektif dan
efisien.

Dengan anggaran yang mencukupi,
penyelenggara pelatihan dapat memilih
atau menyewa instruktur atau
pembicara yang berkualitas dan
memiliki pengalaman yang relevan
dalam manajemen pendidikan dan
pengelolaan TKB. Hal ini dapat
meningkatkan nilai dan dampak pelatihan
bagi peserta.

Anggaran yang memadai juga
memungkinkan penyelenggara pelatihan
untuk menyediakan fasilitas dan
peralatan pelatihan yang berkualitas,
termasuk ruang kelas yang nyaman,
peralatan presentasi, dan teknologi
pendukung lainnya. Fasilitas yang baik
dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pembelajaran yang efektif
dan interaktif.

Anggaran yang mencukupi
memungkinkan penyelenggara pelatihan
untuk menyediakan materi pelatihan
yang berkualitas dan relevan dengan
kebutuhan peserta, serta mendukung
pengembangan bahan-bahan
pembelajaran tambahan. Materi yang
disampaikan dengan baik dan informatif
dapat membantu peserta dalam
memahami konsep-konsep manajemen
TKB dengan lebih baik.

Selain itu, anggaran pelatihan juga dapat
mempengaruhi kemampuan
penyelenggara untuk menjangkau lebih
banyak peserta melalui promosi yang
efektif, seperti pemasaran online atau
offline. Dengan demikian, anggaran yang
memadai dapat membantu meningkatkan
partisipasi peserta dan mencapai dampak
yang lebih luas dari program pelatihan.
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28. Keterlibatan Stakeholder: "Bagaimana Anda melibatkan berbagai
stakeholder dalam proses pelatihan?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Kami melibatkan kepala sekolah dan
manajemen sekolah sebagai
stakeholder utama dengan
mengadakan pertemuan dan
konsultasi secara berkala untuk
mendiskusikan rencana pelatihan,
tujuan, dan harapan dari program ini.
Partisipasi mereka penting untuk
memastikan keselarasan program
pelatihan dengan visi dan kebijakan
sekolah.

Kami juga melibatkan guru pamong
dan staf pendidikan SMA terbuka
induk SMA PGRI 31 Pangalengan
dengan melakukan survei,
wawancara, atau diskusi kelompok
untuk mendapatkan masukan
tentang kebutuhan pelatihan,
preferensi, dan harapan mereka
terhadap program ini. Partisipasi
mereka membantu dalam merancang
program pelatihan yang lebih relevan
dan bermanfaat.

Kami menjalin kemitraan dengan
organisasi profesi atau asosiasi guru
seperti PGRI atau lembaga
pendidikan lainnya yang memiliki
kepentingan dalam pengembangan
kemampuan manajerial guru
pamong. Kolaborasi ini memungkinkan
pertukaran pengetahuan, sumber daya,
dan dukungan untuk meningkatkan
efektivitas program pelatihan.
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4, Kami mengundang pihak sponsor
atau donatur potensial yang memiliki
minat dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di wilayah tersebut untuk
berpartisipasi dalam program
pelatihan. Keterlibatan mereka dapat
membantu dalam mendukung
keberlanjutan program pelatihan dan
menyediakan sumber daya tambahan
untuk melengkapi anggaran pelatihan.
5. Kami juga melibatkan peserta
pelatihan sendiri dengan
mengadakan sesi orientasi sebelum
program dimulai untuk memberikan
informasi tentang tujuan, manfaat,
dan harapan dari pelatihan kepada
mereka. Partisipasi aktif peserta dalam
proses pelatihan membantu dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kooperatif dan mendukung.

29. Metodologi Pengajaran: "Metodologi pengajaran apa yang Anda pilih
untuk pelatihan ini dan mengapa?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara
pelatihan:

PENYELENGGARA JAWABAN

1. Kami memilih pendekatan pembelajaran
aktif yang melibatkan diskusi kelompok,
studi kasus, dan permainan peran.
Pendekatan ini memungkinkan peserta
untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, berbagi pengalaman, dan
menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari dalam konteks situasi nyata.
2. Kami menggunakan pendekatan praktik
langsung dengan menyediakan sesi
simulasi atau latihan langsung dalam
mengelola TKB. Pendekatan ini
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memungkinkan peserta untuk mencoba
dan menguji konsep-konsep manajemen
TKB secara langsung, sehingga
memperkuat pemahaman mereka dan
meningkatkan keterampilan praktis
mereka.

Kami memanfaatkan teknologi
pendukung seperti platform e-learning
atau webinar interaktif untuk
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh
dan aksesibilitas materi pelatihan. Ini
memungkinkan peserta untuk belajar
secara mandiri atau berkolaborasi dengan
sesama peserta dari berbagai lokasi,
sehingga memperluas jangkauan dan
fleksibilitas program pelatihan.

Kami menggunakan pendekatan
berbasis proyek di mana peserta diminta
untuk mengembangkan rencana
manajemen TKB berdasarkan studi
kasus atau tantangan nyata yang
dihadapi oleh sekolah mereka.
Pendekatan ini memungkinkan peserta
untuk menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari dalam konteks praktis dan
menyelesaikan masalah-masalah yang
relevan dengan situasi mereka.

Kami memadukan berbagai pendekatan
pembelajaran termasuk ceramah,
diskusi kelompok, studi kasus, dan
latihan praktis untuk memberikan
pengalaman pembelajaran yang holistik
dan menarik. Dengan demikian, kami
dapat memenuhi berbagai gaya belajar
peserta dan memastikan bahwa materi
pelatihan disampaikan secara efektif dan
bermanfaat.

30.Umpan Balik Peserta:
menanggapi umpan balik

"Bagaimana Anda mengumpulkan dan
dari peserta?"
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Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Kami mengumpulkan umpan balik dari
peserta melalui kuesioner evaluasi yang
disebarkan secara daring atau cetak
pada akhir sesi pelatihan. Kuesioner ini
mencakup pertanyaan tentang kepuasan
peserta terhadap materi, metode
pengajaran, fasilitas, dan instruktur, serta
saran untuk perbaikan.

Selain itu, kami menyediakan
kesempatan bagi peserta untuk
memberikan umpan balik secara lisan
melalui sesi refleksi atau diskusi
kelompok yang dipandu oleh moderator.
Ini memungkinkan peserta untuk berbagi
pengalaman, pemikiran, dan saran secara
langsung dengan penyelenggara pelatihan.

Kami menggunakan platform survei
daring atau aplikasi seluler untuk
mengumpulkan umpan balik secara real-
time selama sesi pelatihan. Dengan cara
ini, peserta dapat memberikan tanggapan
mereka secara langsung setelah sesi
tertentu, sehingga memungkinkan kami
untuk menanggapi masukan mereka
dengan cepat.

Setelah mengumpulkan umpan balik,
kami menganalisis data tersebut secara
cermat untuk mengidentifikasi tren,
pola, dan area-area di mana perbaikan
diperlukan. Kami mengevaluasi setiap
tanggapan dengan cermat dan mencari
pola umum serta temuan yang dapat
membantu kami memperbaiki program
pelatihan di masa depan.

Kami memberikan respon langsung
kepada peserta melalui email, surat,
atau pertemuan pribadi untuk
menyampaikan apresiasi kami atas
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partisipasi mereka dan tanggapan
mereka, serta menjelaskan langkah-
langkah yang akan diambil sebagai
tanggapan terhadap umpan balik
mereka. Ini menunjukkan kepada peserta
bahwa pendapat dan masukan mereka
dihargai dan dipertimbangkan dengan
serius oleh penyelenggara pelatihan.

31.Tantangan dalam Pelaksanaan: "Apa tantangan utama yang Anda

hadapi dalam melaksanakan pelatihan ini?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Salah satu tantangan utama yang
kami hadapi adalah keterbatasan
waktu yang tersedia untuk
melaksanakan pelatihan ini. Dengan
jadwal yang padat dan banyaknya
kegiatan sekolah lainnya, kami harus
berupaya untuk memastikan bahwa
pelatihan dapat diselenggarakan dalam
rentang waktu yang singkat tanpa
mengorbankan kualitasnya.

Tantangan lainnya adalah diversitas
tingkat pengalaman dan pemahaman
tentang manajemen TKB di antara
peserta pelatihan. Beberapa peserta
mungkin memiliki pengalaman dan
pemahaman yang lebih luas,
sementara yang lain mungkin
membutuhkan pendekatan yang lebih
dasar. Kami perlu menyesuaikan materi
pelatihan dan metode pengajaran
untuk memenuhi kebutuhan beragam
peserta.

Kami juga menghadapi tantangan
dalam menyediakan fasilitas dan
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peralatan pelatihan yang memadai.
Terkadang, keterbatasan ruang kelas
atau fasilitas teknologi dapat
mempengaruhi efektivitas
penyampaian materi pelatihan dan
interaksi antara peserta dan instruktur.
4, Adanya hambatan teknis atau
gangguan jaringan selama pelatihan
daring juga menjadi tantangan yang
harus diatasi. Kami harus siap dengan
rencana darurat dan solusi alternatif
untuk mengatasi masalah teknis yang
mungkin timbul selama sesi pelatihan.
5. Selain itu, tantangan dalam
mengelola ekspektasi peserta dan
memastikan partisipasi aktif mereka
juga merupakan hal yang perlu
diperhatikan. Kami berupaya untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif
dan mendukung di mana semua
peserta merasa didengar dan
termotivasi untuk berkontribusi dalam
pembelajaran.

32.Pengukuran Efektivitas: "Bagaimana Anda mengukur efektivitas
pelatihan?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara
pelatihan:

1. Kami mengukur efektivitas pelatihan dengan
melakukan evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan
menggunakan kuesioner atau survei untuk mengukur
perubahan dalam pemahaman, keterampilan, dan
sikap peserta terhadap manajemen TKB. Perbedaan
dalam tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
pelatihan memberikan gambaran yang jelas tentang
dampak program.

2. Kami juga mengamati perubahan dalam perilaku atau
tindakan peserta setelah mengikuti pelatihan.
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Misalnya, kami mengukur peningkatan dalam
kemampuan mereka untuk merencanakan dan
melaksanakan strategi manajemen TKB yang efektif
dalam lingkungan sekolah mereka.

Kami menggunakan indikator kinerja yang telah
ditetapkan sebelumnya untuk mengukur dampak
pelatihan pada kualitas pengelolaan TKB di SMA
terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan. Ini termasuk
peningkatan dalam kualitas pembelajaran, peningkatan
partisipasi siswa, atau peningkatan dalam hasil
akademik siswa.

Kami memantau tingkat kepuasan peserta terhadap
pelatihan dengan meminta umpan balik melalui
kuesioner atau sesi refleksi. Kepuasan peserta adalah
indikator penting dari efektivitas pelatihan karena
mencerminkan sejauh mana program memenubhi
harapan dan kebutuhan peserta.

Kami melakukan tindak lanjut dengan peserta setelah
pelatihan untuk mengevaluasi penerapan konsep dan
keterampilan yang dipelajari dalam praktik sehari-
hari. Ini melibatkan pengumpulan data tentang
implementasi strategi manajemen TKB di sekolah dan
hasil yang dicapai sebagai hasil dari pelatihan.

33. Adaptasi Program: "Apakah ada adaptasi yang dilakukan dalam

program pelatihan berdasarkan umpan balik atau hasil evaluasi?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:
PENYELENGGARA JAWABAN
1. Ya, kami melakukan adaptasi program

pelatihan berdasarkan umpan balik peserta
yang menyoroti kebutuhan untuk lebih banyak
latihan praktis. Sebagai respons, kami
menambahkan lebih banyak sesi simulasi dan
studi kasus yang memungkinkan peserta untuk
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menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam
konteks nyata.

Setelah mengevaluasi hasil evaluasi, kami
menemukan bahwa beberapa peserta
menginginkan lebih banyak interaksi langsung
dengan instruktur. Sebagai solusinya, kami
menyelenggarakan sesi tanya jawab yang lebih
terstruktur dan memfasilitasi diskusi kelompok
kecil untuk memungkinkan peserta berinteraksi
lebih intens dengan instruktur.

Adaptasi lain yang kami lakukan adalah
meningkatkan aksesibilitas materi pelatihan
dengan menyediakan versi rekaman dari sesi
pelatihan dan materi bacaan tambahan yang
dapat diakses secara online. Hal ini membantu
peserta untuk mereview materi pelatihan kapan
pun diperlukan dan memperdalam pemahaman
mereka.

Kami menemukan bahwa beberapa peserta
menghadapi kendala dalam menerapkan
konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks
sekolah mereka karena keterbatasan sumber
daya. Sebagai respons, kami menyediakan modul
tambahan yang memberikan strategi alternatif
yang dapat diterapkan dalam situasi dengan
sumber daya terbatas.

Adaptasi terakhir yang kami lakukan adalah
menyempurnakan waktu pelatihan untuk lebih
menyesuaikan dengan jadwal peserta. Kami
mengatur ulang jadwal pelatihan agar lebih cocok
dengan jadwal kerja peserta, sehingga
memungkinkan mereka untuk lebih mudah
berpartisipasi dan memanfaatkan pelatihan
dengan lebih baik.
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Pelatihan: "Bagaimana Anda memastikan

kesinambungan pelatihan dan penerapan pembelajaran pasca-

pelatihan?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Kami memastikan kesinambungan pelatihan
dengan menyediakan dukungan dan sumber
daya tambahan bagi peserta setelah pelatihan
berakhir. Ini mencakup akses ke materi pelatihan
yang direkam, panduan praktis, dan sumber daya
online yang dapat diakses kapan pun diperlukan.

Kami mendorong peserta untuk membentuk
jaringan dan komunitas pembelajaran yang
berkelanjutan melalui platform online atau
grup diskusi. Ini memungkinkan mereka untuk
terus bertukar pengalaman, membagikan ide,
dan memberikan dukungan satu sama lain dalam
menerapkan pembelajaran dari pelatihan.

Kami menyelenggarakan sesi follow-up atau
bimbingan berkala untuk peserta setelah
pelatihan selesai. Dalam sesi ini, mereka dapat
memperbarui kemajuan mereka, bertanya
pertanyaan, dan memperoleh dukungan
tambahan dari instruktur atau rekan sejawat.

Kami bekerja sama dengan pihak sekolah atau
lembaga pendidikan lainnya untuk
memfasilitasi implementasi konsep-konsep
yang dipelajari dalam konteks nyata di
lingkungan kerja peserta. Ini dapat mencakup
penyediaan dukungan teknis, konsultasi, atau
pemantauan yang berkelanjutan.

Kami melakukan evaluasi periodik terhadap
dampak pelatihan dengan mengumpulkan
data tentang perubahan dalam praktek kerja
dan hasil siswa di sekolah yang diwakili oleh
peserta pelatihan. Ini membantu kami untuk
menilai efektivitas pelatihan dan
mengidentifikasi area-area di mana dukungan
tambahan mungkin diperlukan.
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35.Pengaruh Budaya Organisasi: "Bagaimana budaya organisasi

mempengaruhi penyelenggaraan dan efektivitas pelatihan?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan
pembelajaran berkelanjutan dapat
meningkatkan penyelenggaraan pelatihan
dengan menciptakan lingkungan yang terbuka
untuk eksperimen baru dan pembaruan. Ini
memungkinkan penyelenggara untuk
memperkenalkan metode-metode baru dan
memfasilitasi perubahan yang diperlukan dalam
praktek manajerial.

Budaya organisasi yang didasarkan pada
kolaborasi dan dukungan saling antar anggota
staf dapat memperkuat efektivitas pelatihan
dengan menciptakan iklim di mana peserta
merasa didukung dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif. Kolaborasi antar peserta dan
instruktur dapat meningkatkan pemahaman
bersama dan memperkaya pembelajaran.

Sebaliknya, budaya organisasi yang resisten
terhadap perubahan atau terlalu hierarkis dapat
menjadi hambatan dalam penyelenggaraan
pelatihan dengan menghambat inovasi dan
menghambat partisipasi aktif peserta. Hal ini
dapat mengurangi efektivitas pelatihan dengan
menghambat kemampuan peserta untuk
menerima dan menerapkan pembelajaran baru.

Budaya organisasi yang memberikan prioritas
pada pengembangan profesional dan
pertumbuhan individu dapat meningkatkan
efektivitas pelatihan dengan menciptakan
motivasi intrinsik bagi peserta untuk terlibat
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dalam pembelajaran. Peserta akan merasa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam pelatihan

dan menerapkan pembelajaran mereka ke dalam
praktek sehari-hari.

Selain itu, budaya organisasi yang menghargai
pembelajaran lintas departemen atau lintas
disiplin dapat memperluas dampak pelatihan
dengan memungkinkan kolaborasi antara staf
dari berbagai latar belakang dan bidang
keahlian. Ini dapat menciptakan kesempatan
untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman yang
beragam, yang dapat memperkaya pembelajaran
dan memberikan perspektif yang lebih luas
kepada peserta.

36. Pengembangan Profesional Peserta: "Bagaimana pelatihan ini

berkontribusi pada pengembangan profesional peserta?"

PENYELENGGARA JAWABAN

1. Pelatihan ini memberikan peserta

pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep dan prinsip manajemen
pendidikan, serta teknik pengelolaan
Tempat Kegiatan Belajar (TKB). Ini
berkontribusi pada pengembangan
profesional peserta dengan memperluas
pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam bidang manajerial.

Peserta akan memperoleh keterampilan
praktis dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi program pendidikan di
lingkungan TKB mereka. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kompetensi mereka
dalam manajemen TKB, tetapi juga
memberikan landasan yang kuat untuk
pengembangan karir profesional mereka
di bidang pendidikan.
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3. Pelatihan ini juga memperkuat
kemampuan peserta dalam mengelola
sumber daya manusia dan memimpin
tim staf di lingkungan pendidikan.
Mereka akan belajar strategi untuk
memotivasi, menginspirasi, dan memandu
staf mereka dalam mencapai tujuan
pendidikan sekolah.

4. Peserta akan memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya
adaptasi terhadap perubahan dalam
dunia pendidikan yang dinamis dan
terus berkembang. Mereka akan
dilengkapi dengan keterampilan yang
diperlukan untuk mengidentifikasi tren
dan inovasi dalam manajemen pendidikan
serta meresponsnya dengan cepat dan
efektif.

5. Selain itu, pelatihan ini menyediakan
kesempatan bagi peserta untuk
membangun jaringan profesional
dengan sesama pendidik dan praktisi
pendidikan lainnya. Ini membuka pintu
bagi pertukaran pengetahuan,
pengalaman, dan sumber daya yang
berkelanjutan, yang dapat mendukung
pertumbuhan profesional mereka jangka

panjang.

37.Pengaruh Teknologi: "Bagaimana teknologi dimanfaatkan dalam
pelaksanaan pelatihan?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara
pelatihan:

PENYELENGGARA JAWABAN
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1. Kami memanfaatkan platform pembelajaran
daring untuk menyediakan materi pelatihan
yang dapat diakses secara fleksibel oleh
peserta dari mana saja dan kapan saja. Ini
memungkinkan peserta untuk belajar sesuai
dengan jadwal mereka sendiri dan meningkatkan
aksesibilitas pelatihan.

2. Sesi pelatihan daring diselenggarakan
menggunakan aplikasi konferensi video yang
memungkinkan interaksi real-time antara
instruktur dan peserta. Ini menciptakan
pengalaman belajar yang interaktif dan
memfasilitasi diskusi, tanya jawab, dan latihan
langsung secara virtual.

3. Kami menyediakan berbagai sumber daya
digital seperti video tutorial, e-book, dan
sumber belajar interaktif untuk melengkapi
materi pelatihan. Peserta dapat menggunakan
sumber daya ini untuk mendalami konsep-
konsep yang dipelajari dan memperkaya
pengalaman pembelajaran mereka.

4. Teknologi juga digunakan untuk mengorganisir
dan melacak kemajuan peserta selama
pelatihan. Kami menggunakan platform
manajemen pembelajaran yang memungkinkan
kami untuk memantau kehadiran, penyelesaian
tugas, dan hasil evaluasi peserta dengan lebih
efisien.

5. Selain itu, kami menggunakan media sosial
atau forum daring sebagai sarana untuk
kolaborasi dan pertukaran informasi antara
peserta, instruktur, dan ahli. Ini menciptakan
komunitas pembelajaran yang aktif di luar sesi
pelatihan dan memfasilitasi pembelajaran
berkelanjutan.

38. Kolaborasi dengan Institusi Lain: "Apakah ada kolaborasi dengan
institusi atau organisasi lain dalam pelaksanaan pelatihan ini?"
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Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Kami menjalin kemitraan dengan lembaga
pendidikan tinggi lokal untuk menyediakan
akses ke sumber daya dan keahlian tambahan
dalam pengelolaan TKB. Ini mencakup kolaborasi
dalam menyusun materi pelatihan, menyediakan
narasumber ahli, dan memberikan dukungan
teknis.

Kami bekerja sama dengan organisasi profesi
guru dan lembaga pendidikan lainnya untuk
mendukung pengembangan kurikulum dan
materi pelatihan yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan peserta. Ini memastikan
bahwa pelatihan kami tetap terkini dan sesuai
dengan tuntutan industri.

Kami menjalin kemitraan dengan lembaga
pelatihan profesional atau penyedia layanan
pendidikan lainnya untuk memperluas cakupan
dan jangkauan pelatihan kami. Kolaborasi ini
memungkinkan kami untuk menjangkau lebih
banyak peserta dan memberikan akses ke sumber
daya tambahan.

Kami berkoordinasi dengan pemerintah daerah
atau lembaga pendidikan setempat untuk
mendukung implementasi dan pemantauan
pelatihan di tingkat sekolah. Ini melibatkan kerja
sama dalam penyediaan fasilitas, pengaturan
jadwal, dan pemantauan dampak pelatihan.

Selain itu, kami menjalin kemitraan dengan
industri atau perusahaan lokal untuk
memfasilitasi penempatan kerja atau program
magang bagi peserta pelatihan. Kolaborasi ini
membantu memperkuat koneksi antara dunia
pendidikan dan dunia kerja serta meningkatkan
relevansi pelatihan dengan kebutuhan pasar
tenaga kerja.
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39. Hambatan Internal dan Eksternal: "Apa hambatan internal dan
eksternal yang Anda temui dalam pelaksanaan pelatihan?"

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara

pelatihan:

PENYELENGGARA

JAWABAN

1.

Hambatan internal yang kami hadapi adalah
keterbatasan sumber daya manusia, seperti
jumlah instruktur yang terbatas, yang
mempengaruhi kemampuan kami untuk
menyelenggarakan sesi pelatihan secara teratur
dan menyeluruh.

Keterbatasan dana merupakan hambatan
internal lainnya yang memengaruhi
kemampuan kami untuk menyediakan fasilitas
yang memadai dan memperluas jangkauan
pelatihan ke lebih banyak peserta.

Terkait dengan hambatan eksternal, kami
menghadapi tantangan dalam mendapatkan
dukungan penuh dari pihak sekolah atau
lembaga pendidikan terkait implementasi dan
promosi pelatihan.

Kondisi lingkungan yang tidak stabil, seperti
perubahan kebijakan pendidikan atau kondisi
ekonomi yang tidak pasti, juga dapat
mempengaruhi kesinambungan pelatihan dan
partisipasi peserta.

Selain itu, kami menghadapi hambatan dalam
mengatasi ketidaksetujuan atau resistensi dari
beberapa anggota staf atau peserta terhadap
perubahan yang diperlukan dalam praktik
manajerial atau pendidikan mereka. Ini dapat
menghambat efektivitas pelatihan dengan
membatasi penerimaan dan penerapan
pembelajaran.
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40.Rencana Pengembangan Masa Depan: "Apa rencana untuk
pengembangan program pelatihan di masa depan?

Berikut adalah lima jawaban yang dapat disampaikan oleh penyelenggara
pelatihan:

PENYELENGGARA JAWABAN

1. Kami berencana untuk terus memperluas
cakupan pelatihan dengan mengembangkan
modul pelatihan tambahan yang mencakup
berbagai aspek manajemen TKB yang relevan,
seperti pengelolaan waktu, evaluasi
pembelajaran, dan pembinaan staf.
2. Kami akan meningkatkan penggunaan teknologi
dalam penyelenggaraan pelatihan dengan
menyediakan lebih banyak sumber daya digital
dan sesi pelatihan daring interaktif untuk
memenuhi kebutuhan peserta yang semakin
terhubung secara online.
3. Kami berencana untuk melibatkan lebih banyak
narasumber ahli dan praktisi pendidikan dari
berbagai latar belakang dan pengalaman untuk
memberikan wawasan yang lebih luas dan
beragam kepada peserta.
4. Kami akan melakukan evaluasi reguler terhadap
program pelatihan untuk mengidentifikasi area-
area di mana perbaikan diperlukan dan
mengadaptasi kurikulum serta metode
pengajaran sesuai dengan umpan balik dari
peserta dan tren dalam pendidikan.
5. Selain itu, kami akan meningkatkan upaya
promosi dan pemasaran pelatihan untuk
mencapai lebih banyak peserta potensial dan
memastikan partisipasi yang beragam dari
berbagai sekolah dan wilayah. Ini termasuk
meningkatkan visibilitas pelatihan melalui media
sosial, jaringan profesional, dan kemitraan dengan
organisasi pendidikan lainnya.
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Pedoman wawancara untuk peserta pelatihan manajerial

berikut adalah 15 pertanyaan wawancara yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai faktor pendukung dan penghambat efektivitas
pelatihan guru pamong di Tempat Kegiatan Belajar (TKB):

Pertanyaan Wawancara

26.Pengalaman Sebelum Pelatihan: "Apa latar belakang dan
pengalaman Anda sebelum mengikuti pelatihan ini?"

18 jawaban peserta pelatihan tentang latar belakang dan pengalaman
mereka sebelum mengikuti pelatihan ini:

Peserta Jawaban

1. Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 5 tahun dengan
tanggung jawab utama dalam pengelolaan kegiatan belajar
di TKB. Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan
saya memiliki gelar sarjana pendidikan.
2. Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 8 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang pendidikan dan telah mengikuti berbagai pelatihan
terkait manajemen pendidikan sebelumnya.

3. Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya telah memiliki
pengalaman sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 3
tahun. Latar belakang pendidikan saya adalah dalam ilmu
pendidikan dan saya memiliki minat yang kuat dalam
pengembangan manajerial dalam konteks pendidikan.

4, Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 6 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang dalam manajemen pendidikan dan telah
menghadiri beberapa seminar terkait manajemen
pendidikan sebelumnya.

5. Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 4 tahun dengan
tanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan belajar di TKB.
Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan saya
memiliki minat yang besar dalam pengembangan
profesional.
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Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 7 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang pendidikan dan telah mengikuti beberapa kursus
terkait manajemen pendidikan sebelumnya.

Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 2 tahun dengan
tanggung jawab utama dalam pengelolaan kegiatan belajar
di TKB. Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan
saya memiliki minat khusus dalam manajemen sekolah.

Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 9 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang dalam manajemen pendidikan dan telah
menghadiri beberapa lokakarya terkait manajemen
pendidikan sebelumnya.

Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 5 tahun dengan
tanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan belajar di TKB.
Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan saya telah
mengikuti beberapa kursus terkait manajemen sekolah.

10.

Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 4 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang pendidikan dan telah menghadiri beberapa
seminar terkait manajemen pendidikan sebelumnya.

11.

Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 6 tahun dengan
tanggung jawab utama dalam pengelolaan kegiatan belajar
di TKB. Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan
saya memiliki minat khusus dalam pengembangan
keterampilan manajerial.

12.

Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 3 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang dalam manajemen pendidikan dan telah
menghadiri beberapa lokakarya terkait manajemen
pendidikan sebelumnya.

13.

Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 7 tahun dengan
tanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan belajar di TKB.
Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan saya telah
mengikuti beberapa kursus terkait manajemen sekolah.
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14.

Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 8 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang pendidikan dan telah menghadiri beberapa
seminar terkait manajemen pendidikan sebelumnya.

15.

Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 4 tahun dengan
tanggung jawab utama dalam pengelolaan kegiatan belajar
di TKB. Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan
saya memiliki minat khusus dalam pengembangan
keterampilan manajerial.

16.

Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 5 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang dalam manajemen pendidikan dan telah
menghadiri beberapa lokakarya terkait manajemen
pendidikan sebelumnya.

17.

Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya memiliki pengalaman
sebagai guru pamong di SMA terbuka selama 9 tahun dengan
tanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan belajar di TKB.
Latar belakang saya adalah dalam pendidikan dan saya telah
mengikuti beberapa kursus terkait manajemen sekolah.

18.

Sebelumnya, saya telah bekerja sebagai guru pamong di
SMA terbuka selama 6 tahun dengan fokus pada
pengelolaan tempat kegiatan belajar. Saya memiliki latar
belakang pendidikan dan telah menghadiri beberapa
seminar terkait manajemen pendidikan sebelumnya.

27.Harapan Pelatihan: "Apa harapan Anda terhadap pelatihan ini

sebelum Anda mengikutinya?"

Berikut ini adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat
Kegiatan Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial
guru pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang
harapan pelatihan:

\ Peserta \

Jawaban \
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Saya berharap pelatihan ini memberikan wawasan
mendalam tentang strategi pengelolaan TKB yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMA terbuka.

Harapan saya adalah mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana mengelola tempat belajar
yang menyenangkan dan mendukung bagi siswa.

Saya ingin memperoleh keterampilan manajerial yang
lebih baik dalam memimpin dan mengorganisir kegiatan
di lingkungan TKB.

Harapan saya adalah mendapatkan saran praktis dan
solusi untuk mengatasi tantangan dalam pengelolaan TKB
di SMA terbuka.

Saya berharap pelatihan ini dapat memberikan ide-ide
inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
manajemen TKB.

Saya ingin mempelajari strategi yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan mendukung pembelajaran aktif di
TKB.

Harapan saya adalah mendapatkan panduan tentang
bagaimana mengoptimalkan sumber daya yang tersedia
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di TKB.

Saya berharap pelatihan ini akan membantu saya
memahami peran penting guru pamong dalam
pengelolaan TKB.

Saya ingin memperoleh pengetahuan tentang teknologi
dan alat bantu yang dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiensi dalam manajemen TKB.

10.

Harapan saya adalah mendapatkan insight tentang
bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan ramah bagi semua siswa.

11.

Saya ingin mempelajari praktik terbaik dalam memotivasi
dan menginspirasi siswa melalui manajemen TKB yang
efektif.

12.

Saya berharap pelatihan ini akan membantu saya
mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang
diperlukan untuk mengelola TKB dengan baik.

13.

Harapan saya adalah mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya evaluasi dan pemantauan
dalam manajemen TKB.

14.

Saya ingin mempelajari cara-cara untuk mengelola konflik
dan membangun hubungan yang harmonis di lingkungan
TKB.
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15. Saya berharap pelatihan ini akan memberikan contoh-
contoh kasus yang nyata dan relevan untuk dipelajari dan
diterapkan.

16. Harapan saya adalah mendapatkan dukungan dan

jaringan dengan sesama peserta pelatihan untuk bertukar
pengalaman dan ide.

17. Saya ingin memperoleh strategi komunikasi yang efektif
untuk berinteraksi dengan berbagai pemangku
kepentingan di TKB.

18. Saya berharap pelatihan ini dapat membantu saya
meningkatkan profesionalisme saya sebagai guru pamong
dalam mengelola TKB dengan baik

28.Konten Pelatihan: "Bagaimana Anda menilai relevansi konten
pelatihan dengan kebutuhan Anda sebagai guru pamong?"

Berikut adalah 18 jawaban dari peserta pelatihan pengelolaan tempat
kegiatan belajar (TKB) tentang relevansi konten pelatihan dengan kebutuhan
mereka sebagai guru pamong:

Peserta Jawaban

1. "Saya menilai relevansi konten pelatihan dengan
kebutuhan saya sebagai guru pamong berdasarkan
sejauh mana materi yang diajarkan dapat langsung
diterapkan dalam kelas untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran."”
2. "Bagi saya, relevansi konten pelatihan terlihat dari sejauh
mana topik yang dibahas sesuai dengan tantangan dan
kebutuhan yang saya hadapi dalam mengelola kelas dan
siswa."
3. "Kriteria penilaian saya terhadap relevansi konten
pelatihan adalah seberapa baik materi yang disampaikan
dapat membantu saya dalam menghadapi permasalahan
konkret dalam mengelola kelas dan siswa."
4, "Relevansi konten pelatihan bagi saya dapat diukur dari
seberapa cocoknya materi yang diajarkan dengan situasi
nyata di lapangan dan kebutuhan pengembangan
profesional saya sebagai guru pamong."
5. "Penting bagi saya bahwa konten pelatihan mencakup
strategi dan metode yang dapat saya terapkan langsung
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dalam menghadapi tantangan sehari-hari dalam
mengelola kelas."

"Saya menilai relevansi konten pelatihan dengan melihat
sejauh mana materi yang diajarkan dapat membantu saya
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang
spesifik dalam mengelola kelas dengan efektif."

"Ketika menilai relevansi konten pelatihan, saya

memperhatikan apakah materi tersebut dapat mengisi
kesenjangan pengetahuan dan keterampilan yang saya
miliki dalam memimpin proses pembelajaran di kelas."

"Bagi saya, relevansi konten pelatihan dapat dilihat dari
sejauh mana materi yang diajarkan dapat membantu saya
mengatasi tantangan khusus dalam memotivasi dan
mengelola beragam siswa di kelas."

"Saya menilai relevansi konten pelatihan dengan melihat
sejauh mana materi yang diajarkan dapat
mengakomodasi gaya mengajar dan kebutuhan individual
siswa di kelas."

10.

"Penting bagi saya bahwa konten pelatihan memberikan
solusi konkret untuk masalah yang sering saya hadapi
dalam mengelola kelas, seperti manajemen waktu,
disiplin, atau penggunaan teknologi dalam
pembelajaran."”

11.

"Relevansi konten pelatihan bagi saya juga melibatkan
pengenalan terhadap tren terbaru dan perkembangan
dalam pendidikan yang dapat saya terapkan dalam
praktik pengajaran saya."

12.

"Saya menilai relevansi konten pelatihan dengan melihat
sejauh mana materi yang diajarkan dapat menggugah
minat saya untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas
pengajaran saya."

13.

"Bagi saya, konten pelatihan yang relevan adalah yang
mengakomodasi perubahan dalam kurikulum atau
kebijakan pendidikan sehingga saya dapat tetap relevan
dalam pengajaran saya."

14.

"Ketika menilai relevansi konten pelatihan, saya
memperhatikan apakah materi yang diajarkan dapat
membantu saya meningkatkan hubungan dengan siswa
dan orang tua siswa."

15.

"Relevansi konten pelatihan bagi saya juga berarti
mendukung pengembangan profesional saya sebagai
seorang guru pamong, baik melalui peningkatan
keterampilan maupun pengetahuan baru."
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16.

"Penting bagi saya bahwa konten pelatihan mencakup
aspek keilmuan dan praktis yang sesuai dengan
lingkungan belajar di mana saya bekerja."

17.

"Saya menilai relevansi konten pelatihan dengan
mempertimbangkan apakah materi yang diajarkan dapat
membantu saya menghadapi berbagai tantangan yang
berkaitan dengan inklusi siswa dengan kebutuhan khusus
di kelas."

18.

"Bagi saya, konten pelatihan yang relevan juga mencakup
pengembangan keterampilan sosial dan emosional yang
dapat saya terapkan dalam membangun hubungan yang
positif dengan siswa dan masyarakat sekolah."

29. Metode Pengajaran: "Bagaimana pendapat Anda tentang metode
pengajaran yang digunakan dalam pelatihan?"

Berikut adalah 18 jawaban dari peserta pelatihan pengelolaan tempat
kegiatan belajar (TKB) tentang pendapat mereka mengenai metode
pengajaran yang digunakan dalam pelatihan:

Peserta

Jawaban

1.

"Saya menganggap metode pengajaran yang digunakan
dalam pelatihan ini sangat efektif karena menggabungkan
teori dengan praktek langsung, memungkinkan kami untuk
belajar dengan cara yang menyenangkan dan memperoleh
pengalaman langsung."

"Metode pengajaran yang digunakan dalam pelatihan ini
memberikan kesempatan bagi kami untuk berkolaborasi
dengan sesama peserta dan mendiskusikan ide-ide serta
pengalaman kami, yang merupakan cara yang sangat efektif
untuk belajar."

"Saya menyukai pendekatan pelatihan iniyang
menggunakan kombinasi presentasi, diskusi kelompok, dan
studi kasus, karena hal itu memungkinkan kami untuk
belajar dari berbagai sudut pandang dan situasi yang
berbeda."

"Metode pengajaran yang digunakan dalam pelatihan ini
sangat interaktif dan memungkinkan kami untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, yang menurut saya
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sangat penting untuk memahami dan menerapkan konsep
yang diajarkan."

"Saya menghargai pendekatan pelatihan yang menggunakan
simulasi dan permainan peran karena hal itu memberi kami

kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan yang kami
pelajari dalam situasi yang realistis."

"Metode pengajaran yang digunakan dalam pelatihan ini
sangat relevan dengan kebutuhan kami sebagai guru
pamong karena fokus pada pengembangan keterampilan
manajerial dan pemecahan masalah yang diperlukan dalam
mengelola kelas."

"Pendekatan pelatihan yang menekankan pada keterlibatan
aktif peserta dan pembelajaran berbasis tindakan sangat
membantu kami untuk memahami konsep-konsep yang
diajarkan dan menerapkannya dalam praktik sehari-hari."

"Saya menyukai pendekatan pelatihan yang memberi kami
kesempatan untuk belajar dari pengalaman nyata para
praktisi dan mendengarkan cerita sukses serta tantangan
yang mereka hadapi dalam mengelola kelas."

"Metode pengajaran yang digunakan dalam pelatihan ini
sangat memperhatikan keberagaman gaya belajar peserta,
sehingga setiap orang memiliki kesempatan untuk
memahami dan menyerap materi secara efektif."

10.

"Saya mengapresiasi pendekatan pelatihan yang
memungkinkan kami untuk melakukan refleksi diri secara
teratur dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta
strategi untuk meningkatkan kinerja kami sebagai guru
pamong."

11.

"Metode pengajaran yang mengintegrasikan teknologi
secara kreatif dalam pembelajaran memberi kami
kesempatan untuk menjadi lebih akrab dengan alat-alat
digital yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran kami
di kelas."

12.

"Saya merasa bahwa metode pengajaran yang digunakan
dalam pelatihan ini sangat memperhatikan aspek praktis
dan relevan, sehingga kami dapat dengan mudah
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan
situasi nyata di lapangan."

13.

"Pendekatan pelatihan yang mengutamakan pembelajaran
kolaboratif dan tim sangat mendukung kami untuk
membangun jaringan profesional yang kuat dan saling
mendukung di antara sesama guru pamong."
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14.

"Saya melihat bahwa metode pengajaran yang digunakan
dalam pelatihan ini dirancang dengan baik untuk
memaksimalkan keterlibatan peserta dan memastikan
bahwa setiap orang mendapatkan manfaat maksimal dari
pengalaman belajar."

15.

"Pendekatan pelatihan yang menggabungkan pembelajaran
mandiri dengan kerja kelompok sangat membantu kami
untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi dan
memperluas wawasan kami dalam pengelolaan kelas."

16.

"Saya menghargai pendekatan pelatihan yang menekankan
pada pengembangan keterampilan komunikasi dan
kepemimpinan, karena hal itu sangat relevan dengan peran
kami sebagai pemimpin di kelas."

17.

"Metode pengajaran yang memungkinkan kami untuk
mendapatkan umpan balik langsung dari instruktur dan
sesama peserta sangat membantu kami untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengembangkan diri secara terus-menerus."

18.

"Saya menyukai pendekatan pelatihan yang memberi kami
kesempatan untuk merancang dan mengimplementasikan
rencana tindakan pribadi, karena hal itu memberi kami
tanggung jawab langsung atas pengembangan profesional
kami sebagai guru pamong."

30.Interaksi dengan Pelatih: "Bagaimana Anda menggambarkan

interaksi Anda dengan pelatih selama sesi pelatihan?"

18 jawaban dari peserta pelatihan pengelolaan tempat kegiatan belajar (TKB)
mengenai interaksi mereka dengan pelatih selama sesi pelatihan:

Peserta

Jawaban

1.

"Saya merasa interaksi saya dengan pelatih sangat positif
dan produktif. Pelatih secara aktif terlibat dalam diskusi,
memberikan umpan balik yang berharga, dan
merangsang pemikiran kritis kami."
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"Interaksi saya dengan pelatih selama sesi pelatihan
sangat mendukung. Mereka selalu tersedia untuk
menjawab pertanyaan kami dan memberikan bimbingan
yang sangat diperlukan dalam memahami konsep-
konsep yang sulit."

"Saya menghargai cara pelatih mendekati setiap peserta
dengan kesabaran dan empati. Mereka membantu
membangun suasana yang inklusif di mana kami semua
merasa nyaman untuk berkontribusi."

"Interaksi saya dengan pelatih sangat memotivasi.
Mereka mendorong kami untuk berpartisipasi aktif,
berbagi pengalaman, dan mengeksplorasiide-ide baru
dalam pengelolaan kelas."

"Saya merasa bahwa pelatih sangat mendukung dalam
memfasilitasi diskusi dan mengarahkan kami menuju
pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep
yang diajarkan."

"Pelatih kami sangat berpengetahuan dan
berpengalaman, yang membuat interaksi kami selama
sesi pelatihan menjadi sangat berharga karena kami
dapat belajar langsung dari pengalaman mereka."

"Saya menyukai pendekatan pelatih dalam
mendengarkan perhatian kami dan menanggapi
pertanyaan serta kebutuhan kami dengan cara yang
ramah dan berempati.”

"Interaksi saya dengan pelatih selama sesi pelatihan
sangat terbuka dan inklusif. Mereka menciptakan
lingkungan yang mendukung di mana kami merasa bebas
untuk berbagi ide dan tantangan kami."

"Saya merasa bahwa pelatih kami sangat terampil dalam
membangun hubungan yang positif dengan setiap
peserta, yang membuat interaksi kami menjadi lebih
bermakna dan berarti."

10.

"Saya menghargai upaya pelatih dalam memberikan
umpan balik yang konstruktif dan solusi praktis untuk
masalah yang kami hadapi dalam mengelola kelas."

11.

"Interaksi saya dengan pelatih sangat menginspirasi.
Mereka berbagi cerita sukses dan strategi efektif yang
dapat kami terapkan langsung dalam praktik pengajaran
kami."

12.

"Saya merasa bahwa pelatih kami sangat responsif
terhadap kebutuhan kami dan selalu siap membantu
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kami mengatasi tantangan yang muncul selama sesi
pelatihan."

13. "Interaksi saya dengan pelatih selama sesi pelatihan
sangat dinamis. Mereka menggunakan berbagai teknik
dan alat untuk menjaga keterlibatan kami dan
memastikan kami semua mendapatkan manfaat
maksimal dari pelatihan."

14. "Saya menghargai pendekatan pelatih dalam
memberikan dorongan yang positif dan memotivasi kami
untuk terus berusaha meningkatkan kualitas pengajaran
kami."

15. "Interaksi saya dengan pelatih selama sesi pelatihan
sangat kolaboratif. Kami bekerja sama untuk
menemukan solusi untuk masalah yang kompleks dan
saling mendukung dalam mencapai tujuan kami."

16. "Saya merasa bahwa pelatih kami sangat peduli dengan
perkembangan kami sebagai profesional. Mereka
memberikan saran yang berharga dan membimbing kami
dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki."

17. "Interaksi saya dengan pelatih selama sesi pelatihan
sangat informatif. Mereka memberikan wawasan yang
mendalam tentang berbagai konsep dan praktik terbaik
dalam pengelolaan kelas."

18. "Saya merasa bahwa pelatih kami tidak hanya menjadi
sumber pengetahuan, tetapi juga mentor dan teman
dalam perjalanan pengembangan profesional kami
sebagai guru pamong."

31.Sumber Daya dan Materi: "Apakah materi dan sumber daya yang
diberikan selama pelatihan memadai dan mudah dipahami?"

Berikut ini adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat
Kegiatan Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial
guru pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang
sumber daya dan materi:

Peserta Jawaban

1. Materi dan sumber daya yang diberikan selama pelatihan
sangat memadai dan mudah dipahami, memberikan
pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep
manajerial dalam pengelolaan TKB.
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Saya merasa materi yang disajikan sangat relevan
dengan kebutuhan kami sebagai guru pamong di SMA
terbuka, dan sumber daya yang tersedia melengkapi
pemahaman kami tentang topik tersebut.

Pendekatan dalam penyajian materi sangat sistematis
dan terstruktur, membuatnya mudah untuk diikuti dan
dipahami oleh peserta dengan berbagai latar belakang.

Sumber daya yang disediakan selama pelatihan,
termasuk buku panduan, presentasi, dan materi bacaan
tambahan, sangat membantu dalam memperdalam
pemahaman kami tentang topik yang dibahas.

Materi yang diberikan selama pelatihan sangat
komprehensif dan mencakup berbagai aspek manajerial
dalam pengelolaan TKB, memberikan wawasan yang
lengkap kepada peserta.

Saya mengapresiasi ketersediaan berbagai jenis sumber
daya seperti video, contoh kasus, dan kuis interaktif yang
membantu memperjelas konsep-konsep yang rumit.

Materi yang disajikan sangat relevan dengan tantangan
sehari-hari yang kami hadapi dalam mengelola TKB,
sehingga memudahkan kami untuk menerapkannya
dalam praktik.

Sumber daya yang disediakan sangat bervariasi dan
mencakup berbagai format, sehingga memungkinkan
peserta untuk memilih cara belajar yang paling sesuai
dengan gaya belajar individu mereka.

Materi yang disampaikan selama pelatihan sangat praktis
dan terkait langsung dengan pekerjaan kami sebagai guru
pamong, membuatnya mudah untuk diterapkan dalam
konteks nyata.

10.

Saya merasa bahwa sumber daya yang diberikan selama
pelatihan sangat mendukung dalam memperluas
wawasan kami tentang berbagai strategi dan teknik
dalam manajemen TKB.

11.

Materi yang disajikan dalam pelatihan sangat terstruktur
dan berurutan, memudahkan kami untuk memahami
konsep-konsep dasar sebelum memperdalam
pemahaman kami tentang topik yang lebih kompleks.

12.

Sumber daya yang tersedia sangat lengkap dan mudah
diakses, memungkinkan kami untuk terus belajar dan
merujuk kembali ke materi yang telah disampaikan
selama pelatihan.
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13.

Saya menghargai ketersediaan studi kasus dan contoh
praktis yang digunakan untuk mengilustrasikan konsep-
konsep yang diajarkan, sehingga memudahkan kami
untuk mengaitkan teori dengan praktik.

14.

Materi yang disampaikan sangat relevan dengan tren dan
perkembangan terkini dalam pengelolaan TKB, sehingga
membantu kami untuk tetap terinformasi tentang
perubahan di bidang ini.

15.

Sumber daya yang diberikan selama pelatihan sangat
menginspirasi dan memotivasi kami untuk terus
meningkatkan kemampuan manajerial kami dalam
mengelola TKB.

16.

Materi yang disajikan secara jelas dan terperinci,
dilengkapi dengan contoh konkret dan ilustrasi visual
yang membantu kami untuk memahaminya dengan lebih
baik.

17.

Sumber daya yang disediakan sangat beragam dan
menarik, membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan bagi peserta.

18.

Saya merasa bahwa materi yang disampaikan selama
pelatihan memberikan fondasi yang kokoh bagi kami
untuk mengembangkan kemampuan manajerial kami
dalam mengelola TKB dengan lebih efektif.

32. Keterlibatan Peserta: "Seberapa aktif Anda dan peserta lain terlibat

dalam kegiatan pelatihan?"

Berikut adalah 18 jawaban dari peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat
Kegiatan Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial
guru pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang
keterlibatan peserta:

Peserta Jawaban

Kami sangat aktif terlibat dalam setiap kegiatan
pelatihan, baik melalui diskusi kelompok maupun
sesi tanya jawab, untuk memastikan kami
memahami setiap konsep dengan baik.




Lampiran | 173

Saya berusaha untuk terlibat secara maksimal
dalam semua aktivitas pelatihan, baik sebagai
peserta maupun dalam berbagi pengalaman dan
wawasan dengan peserta lainnya.

Peserta lain dan saya aktif berpartisipasi dalam
semua kegiatan pelatihan, menciptakan
lingkungan kolaboratif yang mendukung
pertukaran ide dan pemikiran.

Kami secara konsisten terlibat dalam diskusi dan
perdebatan yang membangun, mencari solusi
terbaik untuk tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan TKB di SMA terbuka.

Saya berusaha untuk menjadi peserta yang aktif
dengan bertanya pertanyaan dan berbagi
pengalaman, sehingga kami semua dapat belajar
satu sama lain.

Kami semua berkomitmen untuk terlibat
sepenuhnya dalam setiap aspek pelatihan, dari
sesi presentasi hingga permainan peran dan
latihan praktis.

Saya merasa bangga melihat seberapa aktifnya
peserta lain dan saya dalam berpartisipasi dalam
semua kegiatan yang diselenggarakan dalam
pelatihan ini.

Kami mendorong keterlibatan setiap peserta
dalam semua sesi pelatihan, menciptakan
atmosfer yang mendukung untuk belajar dan
bertumbuh bersama.

Peserta lain dan saya secara sukarela terlibat
dalam berbagai peran dan tanggung jawab dalam
kelompok kerja, sehingga memastikan bahwa
semua kontribusi dihargai.

10.

Saya mengamati bahwa keterlibatan peserta lain
dan saya dalam kegiatan pelatihan mencerminkan
komitmen kami untuk memaksimalkan manfaat
dari pengalaman belajar ini.

11.

Kami semua berusaha untuk aktif berkontribusi
dalam diskusi dan kegiatan kelompok,
memastikan setiap suara didengar dan setiap ide
dihargai.

12.

Saya merasa bahwa tingkat keterlibatan peserta
dalam pelatihan ini sangat tinggi, dengan semua
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orang memberikan kontribusi yang berharga
dalam setiap kesempatan.

13. Peserta lain dan saya secara aktif terlibat dalam
proses belajar dan pemecahan masalah,
menciptakan dinamika yang sangat positif dalam
kelompok.

14. Saya menghargai semangat dan dedikasi peserta
lain dan saya dalam terlibat secara aktif dalam
semua aktivitas pelatihan, menciptakan energi
yang menginspirasi bagi kami semua.

15. Kami semua memiliki komitmen yang kuat untuk
terlibat sepenuhnya dalam proses pelatihan ini,
menciptakan atmosfer yang inklusif dan
bersemangat.

16. Saya melihat bahwa keterlibatan peserta lain dan
saya dalam pelatihan ini tidak hanya sekadar
sebagai peserta, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang aktif dalam meningkatkan praktik
pengelolaan TKB di SMA terbuka.

17. Peserta lain dan saya secara bersama-sama
menciptakan lingkungan belajar yang saling
mendukung, di mana setiap orang merasa
dihargai dan didorong untuk berkontribusi.

18. Kami semua merasa bahwa keterlibatan kami
dalam pelatihan ini tidak hanya bermanfaat bagi
perkembangan individu kami, tetapi juga untuk
kemajuan kolektif kami sebagai komunitas guru
pamong

33.Dukungan Institusi: "Sejauh mana Anda merasa didukung oleh
institusi Anda untuk mengikuti dan menerapkan pelatihan?"

18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat Kegiatan Belajar Siswa
(TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial guru pamong di SMA
terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang dukungan institusi:

Peserta Jawaban

1. Saya merasa sangat didukung oleh institusi saya
untuk mengikuti pelatihan ini, dengan dukungan
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finansial dan waktu yang diberikan untuk
partisipasi.

Institusi saya telah memberikan dukungan penuh
dengan menyediakan fasilitas dan sumber daya
yang diperlukan untuk mengikuti pelatihan ini
dengan sukses.

Saya sangat berterima kasih atas dukungan penuh
yang diberikan oleh institusi saya dalam
memberikan kesempatan kepada kami untuk
mengikuti pelatihan ini dan meningkatkan
kemampuan manajerial kami.

Institusi saya telah menunjukkan komitmen yang
kuat terhadap pengembangan profesional stafnya
dengan mendukung kami dalam menghadiri
pelatihan ini.

Saya merasa didukung sepenuhnya oleh pimpinan
dan rekan kerja di institusi saya untuk mengikuti
pelatihan ini, yang memberikan dorongan
tambahan untuk berpartisipasi secara aktif.

Dukungan yang diberikan oleh institusi saya tidak
hanya terbatas pada mengizinkan kami untuk
mengikuti pelatihan ini, tetapi juga dalam
memberikan motivasi dan dukungan moral
sepanjang prosesnya.

Institusi saya telah menunjukkan komitmen yang
nyata terhadap pengembangan stafnya dengan
memberikan akses ke pelatihan dan
pengembangan profesional seperti ini.

Saya merasa beruntung memiliki institusi yang
peduli dengan pengembangan profesional guru
pamong, yang secara konsisten memberikan
dukungan dan insentif untuk berpartisipasi dalam
pelatihan semacamini.

Dukungan yang diberikan oleh institusi saya telah
mencakup semua aspek, mulai dari persetujuan
untuk mengikuti pelatihan hingga pengaturan
jadwal yang memungkinkan kami untuk terlibat
sepenuhnya.

10.

Institusi saya telah memperlihatkan perhatian
yang besar terhadap kebutuhan pengembangan
stafnya dengan memberikan dukungan yang
substansial untuk pelatihan ini.
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11. Saya merasa didukung oleh institusi saya dalam
menghadiri pelatihan ini, dengan pemahaman
yang jelas akan manfaatnya bagi pengembangan
profesional saya dan institusi secara keseluruhan.

12. Dukungan yang diberikan oleh institusi saya telah
membantu menghilangkan hambatan yang
mungkin ada dalam mengikuti pelatihan ini,
sehingga memungkinkan kami untuk fokus
sepenuhnya pada pembelajaran.

13. Institusi saya telah menunjukkan komitmen yang
tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan
dengan memberikan dukungan yang diperlukan
untuk kami mengikuti pelatihan ini.

14. Dukungan yang diberikan oleh institusi saya tidak
hanya bersifat administratif, tetapi juga
melibatkan pembinaan dan dukungan langsung
dari pimpinan dan rekan kerja.

15. Saya merasa dihargai oleh institusi saya atas
keputusan untuk mengikuti pelatihan ini, dengan
dukungan yang jelas dari manajemen dan staf
lainnya.

16. Institusi saya telah memperlihatkan komitmen
yang kuat terhadap pengembangan karyawan
dengan memberikan dukungan finansial dan
waktu yang diperlukan untuk mengikuti pelatihan
ini.

17. Dukungan yang diberikan oleh institusi saya telah
memberikan rasa percaya diri tambahan kepada
kami dalam menghadiri pelatihan ini, dengan
menunjukkan bahwa kami dihargai dan didukung
dalam upaya pengembangan diri kami.

18. Saya merasa memiliki institusi yang mendukung
kami dalam upaya pengembangan profesional,
dengan memberikan akses dan sumber daya yang
diperlukan untuk kami mengikuti pelatihan ini
secara efektif.

34.Pengaruh Lingkungan Kerja: "Bagaimana lingkungan kerja Anda
mempengaruhi penerapan apa yang Anda pelajari di pelatihan?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat Kegiatan
Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial guru
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pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang pengaruh

lingkungan kerja:

Peserta

Jawaban

1.

Lingkungan kerja yang mendukung di institusi saya
telah memungkinkan saya untuk menerapkan apa
yang saya pelajari dalam pelatihan dengan lebih
mudah dan efektif.

Saya merasa lingkungan kerja yang kolaboratif dan
inklusif di sekolah telah menciptakan ruang untuk
berbagi dan menerapkan ide-ide baru yang saya
pelajari selama pelatihan.

Lingkungan kerja yang positif dan mendukung di
sekolah telah memberikan motivasi tambahan bagi
saya untuk menerapkan praktik-praktik baru yang
saya pelajari selama pelatihan.

Saya merasa lingkungan kerja yang inovatif di institusi
saya telah mendorong saya untuk mencoba
pendekatan baru dalam mengelola TKB, sejalan
dengan konsep-konsep yang saya pelajari selama
pelatihan.

Dukungan dari rekan kerja dan pimpinan di
lingkungan kerja saya telah memberikan dorongan
tambahan bagi saya untuk mengimplementasikan
strategi baru yang saya pelajari dalam pelatihan.

Lingkungan kerja yang terbuka untuk pembelajaran
dan pengembangan profesional telah memberikan
ruang bagi saya untuk mengeksplorasi dan
menerapkan ide-ide baru yang saya dapatkan selama
pelatihan.

Saya merasa lingkungan kerja yang mempromosikan
pertukaran ide dan umpan balik konstruktif telah
memfasilitasi proses penerapan konsep-konsep baru
yang saya pelajari selama pelatihan.

Lingkungan kerja yang memprioritaskan kolaborasi
dan komunikasi yang efektif telah memungkinkan
saya untuk bekerja sama dengan rekan kerja dalam
menerapkan praktik-praktik baru yang saya pelajari.

Dukungan dan bimbingan yang saya terima dari rekan
kerja dan pimpinan di lingkungan kerja saya telah
memberikan arah dan dorongan tambahan bagi saya
untuk menerapkan apa yang saya pelajari dalam
pelatihan.
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10.

Lingkungan kerja yang progresif dan terbuka untuk
perubahan telah memberikan kesempatan bagi saya
untuk menguji dan menerapkan ide-ide baru yang
saya pelajari selama pelatihan.

11.

Saya merasa lingkungan kerja yang mempromosikan
keterlibatan dan partisipasi dari seluruh staf telah
memberikan dukungan yang diperlukan bagi saya
untuk menerapkan praktik-praktik baru dalam
pengelolaan TKB.

12.

Lingkungan kerja yang memperhatikan inovasi dan
pengembangan profesional telah memberikan ruang
bagi saya untuk eksperimen dengan pendekatan baru
yang saya pelajari selama pelatihan.

13.

Saya merasa lingkungan kerja yang responsif
terhadap kebutuhan staf telah memudahkan saya
untuk menerapkan strategi baru dan beradaptasi
dengan perubahan yang saya pelajari selama
pelatihan.

14.

Dukungan yang saya terima dari rekan kerja dan
pimpinan di lingkungan kerja saya telah memberikan
keyakinan tambahan bagi saya untuk mencoba
pendekatan baru dalam pengelolaan TKB.

15.

Lingkungan kerja yang didorong oleh kolaborasi dan
pembelajaran bersama telah menciptakan
kesempatan bagi saya untuk mendapatkan dukungan
dan umpan balik dalam menerapkan praktik-praktik
baru yang saya pelajari selama pelatihan.

16.

Saya merasa lingkungan kerja yang memfasilitasi
komunikasi terbuka dan kolaborasi telah mendukung
saya dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung bagi siswa berdasarkan konsep-konsep
yang saya pelajari selama pelatihan.

17.

Dukungan dari pimpinan dan rekan kerja di
lingkungan kerja saya telah membantu saya untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin
timbul dalam menerapkan praktik-praktik baru yang
saya pelajari selama pelatihan.

18.

Lingkungan kerja yang memprioritaskan
pengembangan staf dan peningkatan kualitas
pendidikan telah memberikan motivasi tambahan
bagi saya untuk terus mengembangkan kemampuan
manajerial saya dan menerapkan apa yang saya
pelajari dalam pelatihan.
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35. Hambatan dalam Pelatihan: "Apa saja hambatan atau kesulitan yang
Anda hadapi selama pelatihan?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat Kegiatan
Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial guru
pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang hambatan
dalam pelatihan:

Peserta Jawaban

1. Salah satu hambatan yang saya hadapi selama
pelatihan adalah keterbatasan waktu, terutama
karena jadwal yang padat di sekolah dan tanggung
jawab lain yang harus saya tangani.
2. Saya mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan beberapa konsep yang lebih kompleks dalam
materi pelatihan, yang membutuhkan waktu dan
usaha ekstra untuk memahaminya.
3. Kendala teknis seperti masalah koneksi internet atau
perangkat yang tidak bekerja dengan baik kadang-
kadang mengganggu pengalaman belajar online
selama pelatihan.
4. Saya mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
gaya pembelajaran baru yang diterapkan dalam
pelatihan, terutama jika berbeda dengan cara saya
biasa belajar.
5. Beberapa kali, terdapat ketidaksesuaian antara
materi yang diajarkan dalam pelatihan dengan
konteks atau kebutuhan spesifik yang saya hadapi di
lingkungan kerja saya.
6. Saya merasa tertekan oleh beban tugas tambahan
yang muncul selama pelatihan, terutama ketika
harus menyeimbangkan antara pekerjaan sehari-hari
di sekolah dan pembelajaran tambahan dari
pelatihan.
7. Salah satu hambatan yang saya hadapi adalah
kurangnya dukungan atau pengakuan dari beberapa
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rekan kerja atau pimpinan di institusi saya terkait
keputusan saya untuk mengikuti pelatihan ini.

Saya mengalami kesulitan dalam mengelola waktu
dan prioritas saat harus membagi waktu antara
tugas-tugas rutin di sekolah dan keterlibatan dalam
pelatihan.

Adanya gangguan eksternal seperti kebutuhan
mendadak dari keluarga atau masalah kesehatan
dapat menjadi hambatan yang mengganggu
partisipasi saya dalam pelatihan.

10.

Kadang-kadang, lingkungan belajar di pelatihan
kurang mendukung bagi saya, terutama jika ada
kurangnya interaksi atau dukungan dari instruktur
atau sesama peserta.

11.

Saya merasa kesulitan untuk tetap fokus dan terlibat
sepenuhnya dalam pelatihan ketika saya merasa
lelah atau stres karena tekanan dari pekerjaan atau
kehidupan pribadi.

12.

Saya mengalami hambatan dalam memahami
beberapa istilah atau konsep teknis yang baru bagi
saya, yang memerlukan waktu tambahan untuk
menggali lebih dalam pemahaman saya.

13.

Salah satu hambatan yang saya hadapi adalah
kurangnya akses atau ketersediaan sumber daya
tambahan yang dapat mendukung pembelajaran
saya di luar pelatihan.

14.

Saya merasa terhalang oleh kurangnya motivasi atau
minat dalam beberapa topik yang diajarkan dalam
pelatihan, yang membuat sulit bagi saya untuk tetap
terlibat sepenuhnya.

15.

Kendala komunikasi atau bahasa juga dapat menjadi
hambatan, terutama jika instruksi atau materi
pelatihan disampaikan dalam bahasa yang tidak
sepenuhnya saya kuasai.

16.

Beberapa kali, saya merasa frustrasi karena
kurangnya umpan balik atau bimbingan yang
diperlukan dari instruktur dalam memahami atau
menerapkan materi yang diajarkan.

17.

Saya menghadapi hambatan dalam mengatasi
perasaan kewalahan atau kecemasan yang mungkin
timbul ketika saya merasa kesulitan memahami atau
menerapkan konsep-konsep baru.
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18. Adanya gangguan atau gangguan dari lingkungan
sekitar, seperti kebisingan di sekitar saya, dapat
menjadi hambatan dalam fokus dan konsentrasi saya
selama pelatihan.

36. Perubahan Setelah Pelatihan: "Apa perubahan yang Anda rasakan
dalam kinerja Anda setelah mengikuti pelatihan?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat Kegiatan
Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial guru
pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang perubahan
dalam kinerja setelah mengikuti pelatihan:

Peserta Jawaban

1. Saya merasa lebih percaya diri dalam mengelola TKB
setelah mengikuti pelatihan ini, karena saya memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang praktik-praktik
manajerial yang efektif.
2. Setelah mengikuti pelatihan, saya merasa lebih
terorganisir dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan di TKB, sehingga meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pekerjaan saya.
3. Perubahan yang paling signifikan yang saya rasakan
setelah pelatihan adalah kemampuan saya untuk
lebih memotivasi dan menginspirasi siswa melalui
pendekatan manajerial yang baru saya pelajari.
4, Saya telah mulai menerapkan teknik-teknik baru yang
saya pelajari dalam pelatihan ini, seperti penggunaan
teknologi pendukung pembelajaran, dan saya melihat
peningkatan dalam keterlibatan siswa dan hasil
belajar mereka.
5. Saya merasa lebih siap dan mampu menghadapi
tantangan dan konflik di lingkungan TKB setelah
mengikuti pelatihan ini, karena saya memiliki strategi
yang lebih baik dalam mengelola mereka.
6. Setelah pelatihan, saya merasa lebih efektif dalam
berkomunikasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, baik siswa, rekan kerja, maupun orang
tua, yang menghasilkan kolaborasi yang lebih baik
dalam mengelola TKB.
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Saya telah mengamati peningkatan dalam
kemampuan saya untuk merencanakan dan
melaksanakan evaluasi yang komprehensif terhadap
program dan kegiatan di TKB, yang membantu dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Perubahan yang paling nyata yang saya rasakan
adalah peningkatan dalam kemampuan saya untuk
memimpin dan mengelola tim pamong, menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan
pembelajaran bersama.

Saya telah menjadi lebih sadar akan pentingnya
pengembangan diri terus-menerus dalam menjaga
profesionalisme saya sebagai guru pamong, dan saya
telah memulai langkah-langkah untuk terlibat dalam
pelatihan dan pengembangan tambahan.

10.

Saya merasa lebih sensitif terhadap kebutuhan dan
kepentingan siswa setelah mengikuti pelatihan ini,
dan saya telah meningkatkan upaya saya dalam
mempersonalisasi pendekatan pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan individual mereka.

11.

Setelah pelatihan, saya merasa lebih terbuka
terhadap perubahan dan inovasi dalam praktik
pengelolaan TKB, dan saya telah menjadi lebih
proaktif dalam mencari dan menerapkan ide-ide baru
yang dapat meningkatkan kinerja saya.

12.

Saya telah mengamati peningkatan dalam kualitas
kerja saya setelah pelatihan ini, terutama dalam hal
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang lebih
terstruktur dan terarah.

13.

Setelah mengikuti pelatihan, saya merasa lebih
berkomitmen untuk mengembangkan keterampilan
manajerial saya secara terus-menerus, dan saya
telah mengambil langkah-langkah konkret untuk
melanjutkan pendidikan dan pelatihan tambahan.

14.

Saya telah mengalami peningkatan dalam
kemampuan saya untuk mengidentifikasi dan
memecahkan masalah di lingkungan TKB setelah
pelatihan ini, yang menghasilkan perbaikan yang lebih
cepat dan lebih efisien dalam pengelolaan sehari-
hari.

15.

Perubahan yang paling mencolok yang saya rasakan
adalah peningkatan dalam rasa percaya diri saya
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sebagai pemimpin di lingkungan TKB, yang
memungkinkan saya untuk mengambil keputusan
dengan lebih yakin dan efektif.

16.

Saya telah memperhatikan peningkatan dalam
partisipasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran di TKB setelah pelatihan ini, yang
menunjukkan efektivitas dari praktik-praktik
manajerial yang baru saya terapkan.

17.

Setelah pelatihan, saya merasa lebih terhubung
dengan visi dan misi sekolah dalam menyediakan
pendidikan berkualitas, dan saya telah menjadi lebih
bersemangat dalam memperjuangkan keberhasilan
siswa dan kesuksesan institusi.

18.

Saya telah merasakan peningkatan dalam kolaborasi
dan kerja tim di antara staf pamong setelah pelatihan
ini, yang menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan produktif di TKB.

37.Implementasi

Pembelajaran: "Seberapa mudah atau sulitnya

mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan ke dalam praktik

sehari-hari Anda?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat Kegiatan
Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial guru
pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang
implementasi pembelajaran:

Peserta

Jawaban

1.

Saya menemukan bahwa mengimplementasikan
pembelajaran dari pelatihan ke dalam praktik sehari-
hari saya relatif mudah, karena materi yang diajarkan
sangat relevan dengan tantangan yang saya hadapi.

Meskipun ada beberapa tantangan teknis, secara
keseluruhan saya merasa cukup mudah untuk
mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan
ke dalam praktik sehari-hari saya.

Saya menghadapi sedikit kesulitan awal dalam
mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan,
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tetapi dengan waktu dan upaya tambahan, saya
berhasil menyesuaikan praktik saya.

Meskipun saya mengalami beberapa hambatan, saya
merasa bahwa mengimplementasikan pembelajaran
dari pelatihan ke dalam praktik sehari-hari saya layak
untuk usaha yang saya lakukan.

Saya menghadapi tantangan yang signifikan dalam
mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan
ke dalam praktik saya, tetapi saya terus berusaha
untuk memperbaiki dan memperbaiki metode saya.

Saya menemukan bahwa mengadaptasi
pembelajaran dari pelatihan ke dalam praktik sehari-
hari saya memerlukan upaya tambahan dan
penyesuaian, tetapi hal itu dapat dilakukan.

Mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan
ke dalam praktik sehari-hari saya memerlukan waktu
dan kesabaran, tetapi saya yakin bahwa hasil
akhirnya akan bernilai.

Saya merasa bahwa mengubah praktik saya
berdasarkan pembelajaran dari pelatihan
memerlukan dukungan tambahan dan bimbingan
dari kolega dan pimpinan.

Saya mengalami beberapa kesulitan dalam
mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan
ke dalam praktik sehari-hari saya, terutama karena
perubahan budaya atau kebijakan di lingkungan kerja
saya.

10.

Meskipun saya menghadapi beberapa kesulitan
teknis, saya merasa bahwa mengimplementasikan
pembelajaran dari pelatihan ke dalam praktik saya
membantu saya berkembang sebagai seorang
profesional.

11.

Saya menemukan bahwa menerapkan pembelajaran
dari pelatihan ke dalam praktik sehari-hari saya
memerlukan pendekatan bertahap dan terencana,
tetapi saya melihat kemajuan yang positif.

12.

Saya merasa terbantu oleh dukungan dan bimbingan
yang saya terima dari rekan kerja dan pimpinan
dalam mengimplementasikan pembelajaran dari
pelatihan ke dalam praktik saya.

13.

Mengubah praktik saya berdasarkan pembelajaran
dari pelatihan menghadirkan beberapa tantangan,
tetapi saya merasa bahwa ini adalah investasi yang
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penting untuk masa depan saya sebagai seorang guru
pamong.

14.

Saya mengalami beberapa kesulitan awal dalam
mengimplementasikan pembelajaran dari pelatihan,
tetapi dengan adanya komunikasi terbuka dan
kolaborasi dengan rekan kerja, saya berhasil
mengatasinya.

15.

Saya menemukan bahwa mengadaptasi
pembelajaran dari pelatihan ke dalam praktik sehari-
hari saya membutuhkan refleksi diri yang dalam dan
kemauan untuk berubah.

16.

Meskipun ada beberapa tantangan yang saya hadapi,
saya merasa bahwa mengimplementasikan
pembelajaran dari pelatihan ke dalam praktik saya
memberikan manfaat yang signifikan bagi saya dan
siswa saya.

17.

Saya merasa dihadapkan pada beberapa hambatan
yang signifikan dalam mengubah praktik saya, tetapi
saya merasa termotivasi oleh hasil yang diharapkan
dari pembelajaran yang saya terapkan.

18.

Mengubah praktik saya berdasarkan pembelajaran
dari pelatihan adalah proses yang berkelanjutan,
tetapi saya melihat perubahan positif dalam kinerja
saya dan interaksi saya dengan siswa setelah
menerapkan pembelajaran tersebut.

38. Feedback untuk Pelatihan: "Apa saran yang bisa Anda berikan untuk
meningkatkan pelatihan di masa depan?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat Kegiatan
Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial guru
pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang feedback
untuk pelatihan:

Peserta

Jawaban

1.

Saya berharap pelatihan di masa depan dapat menyediakan
lebih banyak sesi praktik langsung atau studi kasus yang
menggambarkan situasi nyata di TKB untuk meningkatkan
pemahaman kami.
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Penting bagi pelatihan di masa depan untuk lebih
memperhatikan kebutuhan individu peserta dengan
menyediakan lebih banyak waktu untuk konsultasi atau
bimbingan personal setelah sesi pelatihan.

Saya menyarankan agar pelatihan di masa depan
mengintegrasikan lebih banyak teknologi pendukung
pembelajaran, seperti platform daring atau aplikasi mobile,
untuk memfasilitasi akses dan pembelajaran yang lebih
interaktif.

Lebih banyak kesempatan untuk berkolaborasi dan berbagi
pengalaman antara peserta dari berbagai latar belakang
akan menjadi nilai tambah yang besar untuk pelatihan di
masa depan.

Saya berharap pelatihan di masa depan dapat memberikan
lebih banyak contoh praktis atau alat yang dapat langsung
diimplementasikan di lingkungan TKB kami.

Salah satu saran yang saya punya adalah agar pelatihan di
masa depan lebih memperhatikan pemahaman peserta
terhadap materi dengan menyediakan lebih banyak waktu
untuk diskusi dan tanya jawab.

Penting bagi pelatihan di masa depan untuk memberikan
umpan balik yang lebih terstruktur dan mendalam kepada
peserta untuk membantu mereka memahami area di mana
mereka dapat meningkatkan.

Saya menyarankan agar pelatihan di masa depan
mengintegrasikan lebih banyak latihan atau simulasi praktis
untuk membantu peserta menerapkan konsep yang mereka
pelajari dalam situasi nyata.

Lebih banyak waktu untuk refleksi pribadi dan pembahasan
kelompok tentang bagaimana konsep-konsep yang
dipelajari dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari akan
menjadi berharga untuk pelatihan di masa depan.

10.

Saya berharap pelatihan di masa depan dapat menawarkan
lebih banyak kesempatan untuk pengembangan profesional
lanjutan, seperti webinar atau workshop bertema khusus.

11.

Penting bagi pelatihan di masa depan untuk memastikan
bahwa materi yang diajarkan relevan dan sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru pamong
di SMA terbuka.

12.

Saya menyarankan agar pelatihan di masa depan
menyediakan lebih banyak ruang untuk berbagi sumber
daya dan praktik terbaik antara peserta untuk memperkaya
pengalaman belajar.
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13. Lebih banyak penggunaan metode pembelajaran yang
beragam, seperti permainan peran, studi kasus, atau
diskusi kelompok, akan membantu meningkatkan
keterlibatan dan retensi peserta dalam pelatihan di masa
depan.

14. Saya berharap pelatihan di masa depan dapat memberikan
lebih banyak informasi tentang tren dan perkembangan
terkini dalam pengelolaan TKB serta praktik terbaik yang
relevan.

15. Penting bagi pelatihan di masa depan untuk lebih
memperhatikan kebutuhan khusus peserta, seperti tingkat
pengalaman atau bidang spesifik yang mereka tangani di
TKB, dalam merancang konten dan kurikulum.

16. Saya menyarankan agar pelatihan di masa depan
mengundang lebih banyak narasumber atau pakar industri
yang berpengalaman untuk memberikan wawasan dan
pandangan yang berharga kepada peserta.

17. Lebih banyak kesempatan untuk mengadakan sesi
pemantapan dan tindak lanjut setelah pelatihan akan
membantu memastikan bahwa peserta dapat menerapkan
pembelajaran mereka dalam praktik sehari-hari.

18. Terakhir, penting bagi pelatihan di masa depan untuk
memperhatikan umpan balik peserta secara terus-menerus
dan menggunakan informasi tersebut untuk terus
meningkatkan kualitas dan relevansi pelatihan.

39. Dukungan Rekan Kerja: "Bagaimana rekan kerja Anda merespon
perubahan yang Anda lakukan setelah pelatihan?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta Pelatihan Pengelolaan Tempat Kegiatan
Belajar Siswa (TKB) untuk meningkatkan kemampuan manajerial guru
pamong di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan tentang dukungan
rekan kerja:

Peserta Jawaban

1. Rekan kerja saya merespon perubahan yang saya lakukan
setelah pelatihan dengan sangat positif, mereka
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memberikan dukungan dan memberikan umpan balik yang
membangun.

Saya merasa sangat dihargai karena rekan kerja saya
menerima perubahan yang saya terapkan setelah pelatihan
dengan antusiasme dan terbuka untuk bekerja sama dalam
mengimplementasikannya.

Rekan kerja saya menunjukkan minat dan rasa ingin tahu
yang besar terhadap perubahan yang saya lakukan setelah
pelatihan, mereka bertanya-tanya dan ingin belajar lebih
lanjut tentang pendekatan baru yang saya terapkan.

Meskipun beberapa rekan kerja mungkin memiliki
ketidakpastian awal, mereka akhirnya mendukung
perubahan yang saya terapkan setelah pelatihan setelah
melihat hasil positif yang dihasilkannya.

Rekan kerja saya memberikan dukungan moral dan praktis
yang besar dalam mengadaptasi perubahan yang saya
terapkan setelah pelatihan, mereka membantu saya
menyelesaikan tugas-tugas baru dan menawarkan
bimbingan tambahan.

Saya merasa dihargai karena rekan kerja saya memberikan
ruang dan kesempatan bagi saya untuk mengeksplorasi
dan menerapkan perubahan baru setelah pelatihan tanpa
rasa takut atau hambatan.

Rekan kerja saya menunjukkan pemahaman yang
mendalam terhadap tantangan yang saya hadapi dalam
mengimplementasikan perubahan setelah pelatihan, dan
mereka siap memberikan dukungan dan saran jika
dibutuhkan.

Meskipun beberapa rekan kerja mungkin memiliki
pendapat berbeda, mereka tetap menghargai upaya saya
untuk meningkatkan kinerja dan siap bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama.

Saya merasa diperhatikan oleh rekan kerja saya karena
mereka meluangkan waktu untuk mendengarkan dan
memahami perubahan yang saya usulkan setelah
pelatihan, dan mereka secara aktif berpartisipasi dalam
proses implementasinya.

10.

Rekan kerja saya memberikan dukungan yang konsisten
dan berkelanjutan dalam menghadapi rintangan dan
hambatan yang mungkin timbul dalam menerapkan
perubahan yang saya lakukan setelah pelatihan.

11.

Saya merasa didukung oleh rekan kerja saya karena
mereka terbuka untuk berbagi pengalaman mereka sendiri
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dan memberikan wawasan yang berharga dalam mengatasi
tantangan yang saya hadapi dalam mengimplementasikan
perubahan.

12.

Meskipun beberapa rekan kerja mungkin memiliki keraguan
awal, mereka menunjukkan kemauan untuk memberikan
kesempatan kepada perubahan yang saya terapkan
setelah pelatihan dan memberikan umpan balik konstruktif
untuk membantu saya memperbaiki dan
mengembangkannya.

13.

Rekan kerja saya memberikan dukungan yang sangat
berarti dalam mengatasi hambatan teknis atau
administratif yang mungkin timbul dalam menerapkan
perubahan yang saya lakukan setelah pelatihan.

14.

Saya merasa dihargai oleh rekan kerja saya karena mereka
memberikan pengakuan dan apresiasi terhadap upaya
saya untuk meningkatkan kinerja, dan mereka siap
mendukung saya dalam menghadapi tantangan yang
mungkin timbul.

15.

Rekan kerja saya menunjukkan minat dan motivasi yang
tinggi untuk belajar dan berkembang bersama dalam
menghadapi perubahan yang saya terapkan setelah
pelatihan, mereka terbuka untuk mengadopsi praktik baru
dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.

16.

Meskipun beberapa rekan kerja mungkin memiliki
ketidaknyamanan awal, mereka menunjukkan keterbukaan
dan kemauan untuk belajar dari perubahan yang saya
terapkan setelah pelatihan dan berusaha untuk
beradaptasi dengan lingkungan baru yang tercipta.

17.

Saya merasa didukung oleh rekan kerja saya karena
mereka memberikan umpan balik yang konstruktif dan
bimbingan yang membantu dalam memperbaiki dan
mengembangkan perubahan yang saya lakukan setelah
pelatihan.

18.

Rekan kerja saya menunjukkan kerjasama dan semangat
tim yang kuat dalam menghadapi perubahan yang saya
terapkan setelah pelatihan, mereka siap bekerja sama
untuk mencapai visi bersama dan menciptakan lingkungan
kerja yang lebih baik.
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40.Pengaruh Pelatihan Terhadap Kegiatan Belajar: "Bagaimana
pelatihan ini mempengaruhi cara Anda mengelola kegiatan belajar di
TKB?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang pengaruh pelatihan
terhadap kegiatan belajar di TKB:

Peserta Jawaban

1. Sebelum pelatihan, saya cenderung mengelola kegiatan
belajar di TKB dengan pendekatan yang konvensional.
Namun, setelah mengikuti pelatihan ini, saya belajar
strategi baru yang lebih efektif dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan belajar.
2. Pelatihan ini membuka pandangan saya tentang
pentingnya penggunaan teknologi dalam mengelola
kegiatan belajar. Saya sekarang lebih aktif menggunakan
perangkat lunak dan aplikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran di TKB.
3. Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya lebih sadar akan
pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran di TKB. Saya sekarang lebih sering
menggunakan metode pembelajaran yang berbasis pada
partisipasi siswa, seperti diskusi kelompok dan proyek
kolaboratif.
4. Sebelum pelatihan, saya sering menghadapi kesulitan
dalam mengelola waktu dan sumber daya di TKB. Namun,
setelah mengikuti pelatihan ini, saya memiliki
keterampilan baru dalam perencanaan yang
memungkinkan saya untuk lebih efektif memanfaatkan
waktu dan sumber daya yang tersedia.
5. Pelatihan ini mengubah cara saya memandang peran
sebagai manajer dalam TKB. Saya sekarang lebih
memahami pentingnya kepemimpinan yang efektif dalam
mengarahkan dan memotivasi guru pamong dan siswa.
6. Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya lebih percaya diri
dalam menggunakan berbagai strategi dan teknik
manajerial untuk meningkatkan kinerja guru pamong dan
mencapai tujuan pembelajaran di TKB.
7. Sebelum pelatihan, saya sering merasa terjebak dalam
rutinitas yang monoton dalam mengelola kegiatan belajar
di TKB. Namun, setelah mengikuti pelatihan ini, saya
belajar cara untuk mengembangkan inovasi dan
kreativitas dalam desain pembelajaran.




Lampiran | 191

Pelatihan ini membantu saya untuk lebih memahami
kebutuhan dan minat siswa sehingga saya dapat
mengelola kegiatan belajar di TKB dengan lebih relevan
dan menarik bagi mereka.

Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya menjadi lebih
terampil dalam menganalisis dan mengevaluasi
efektivitas kegiatan belajar di TKB. Saya sekarang dapat
dengan lebih baik mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan mengambil tindakan yang sesuai.

10.

Sebelum pelatihan, saya mungkin tidak sepenuhnya
menyadari dampak positif dari memberikan umpan balik
yang konstruktif kepada guru pamong. Namun, setelah
mengikuti pelatihan ini, saya menyadari pentingnya
komunikasi yang efektif dalam meningkatkan kinerja
mereka.

11.

Pelatihan ini membantu saya untuk lebih memahami
prinsip-prinsip manajemen konflik dan cara
mengelolanya dengan lebih baik di lingkungan TKB. Saya
sekarang lebih mahir dalam menangani situasi konflik
dan meredakan ketegangan di antara para stakeholder.

12.

Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya telah mengadopsi
pendekatan yang lebih inklusif dalam mengelola kegiatan
belajar di TKB. Saya lebih memperhatikan keberagaman
dalam gaya belajar siswa dan berupaya untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung untuk semua
siswa.

13.

Sebelum pelatihan, saya mungkin tidak sepenuhnya
menyadari pentingnya kolaborasi antara guru pamong di
TKB. Namun, setelah mengikuti pelatihan ini, saya
menyadari bahwa kerja sama tim yang baik dapat
menghasilkan hasil pembelajaran yang lebih baik bagi
siswa.

14.

Pelatihan ini membuka mata saya tentang pentingnya
evaluasi diri dalam meningkatkan praktik manajerial di
TKB. Saya sekarang lebih terbuka terhadap umpan balik
dari rekan-rekan sejawat dan bersedia untuk terus belajar
dan berkembang.

15.

Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya lebih memahami
pentingnya pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan belajar di TKB. Saya sekarang lebih
terampil dalam mengumpulkan dan menganalisis data
untuk mengevaluasi efektivitas program pembelajaran.
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16. Sebelum pelatihan, saya mungkin kurang memperhatikan
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang aman
dan mendukung di TKB. Namun, setelah mengikuti
pelatihan ini, saya menyadari bahwa faktor-faktor seperti
iklim kelas dan hubungan interpersonal dapat
berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran.
17. Pelatihan ini membantu saya untuk lebih memahami
pentingnya memiliki visi dan tujuan yang jelas dalam
mengelola kegiatan belajar di TKB. Saya sekarang lebih
berfokus pada pencapaian tujuan jangka panjang dan
mengarahkan upaya saya untuk mencapainya.

18. Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya telah mengadopsi
sikap yang lebih proaktif dalam menghadapi perubahan
dan tantangan di lingkungan TKB. Saya lebih siap untuk
beradaptasi dengan perubahan dan mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memastikan kesuksesan
pembelajaran bagi semua siswa.

41. Adaptasi Materi Pelatihan: "Bagaimana Anda mengadaptasi materi
pelatihan ke dalam konteks pengajaran Anda yang spesifik?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang cara mereka
mengadaptasi materi pelatihan ke dalam konteks pengajaran mereka yang
spesifik di SMA terbuka induk SMA PGRI 31 Pangalengan:

Peserta Jawaban

1. Saya mengadaptasi materi pelatihan dengan
menyelaraskannya dengan kurikulum dan kebutuhan siswa
di SMA terbuka. Saya memilih dan mengubah strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan
minat siswa.
2. Materi pelatihan membantu saya memahami berbagai
pendekatan pembelajaran. Saya mengadaptasiini dengan
memilih dan menyesuaikan metode yang paling efektif
untuk menjangkau siswa dengan latar belakang dan gaya
belajar yang beragam.
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Saya mengadopsi pendekatan diferensiasi pembelajaran
setelah pelatihan. Saya mengadaptasi materi dengan
merancang aktivitas yang memungkinkan saya untuk
memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang
membutuhkannya dan menantang mereka yang lebih
mampu.

Setelah pelatihan, saya mulai mengintegrasikan teknologi
lebih banyak ke dalam pengajaran saya. Saya mengadaptasi
materi dengan memilih dan menggunakan alat-alat digital
yang relevan untuk memperkaya pengalaman pembelajaran
siswa.

Materi pelatihan memberikan wawasan tentang evaluasi
pembelajaran yang holistik. Saya mengadaptasi ini dengan
mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih beragam
dan inklusif untuk mengukur berbagai aspek kemajuan
siswa di SMA terbuka.

Saya mengadaptasi strategi manajemen kelas yang
disampaikan dalam pelatihan dengan mempertimbangkan
dinamika kelas yang unik di SMA terbuka. Saya membuat
aturan yang jelas dan fleksibel untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran.

Materi pelatihan membantu saya memahami pentingnya
inklusi dan kesetaraan dalam pembelajaran. Saya
mengadaptasi ini dengan memperhatikan kebutuhan siswa
dengan disabilitas atau kondisi khusus, memastikan bahwa
mereka juga terlibat secara penuh dalam proses
pembelajaran.

Saya mengadaptasi pengetahuan tentang strategi
diferensiasi kurikulum setelah pelatihan. Saya merancang
dan mengimplementasikan materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat kecerdasan, minat, dan gaya
belajar individu siswa di SMA terbuka.

Setelah pelatihan, saya mulai menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek. Saya mengadaptasi materi
dengan merancang proyek-proyek yang relevan dengan
konteks lokal siswa di SMA terbuka, yang memungkinkan
mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi
nyata.

10.

Saya mengadaptasi teknik pengelolaan waktu yang
dipelajari dalam pelatihan dengan memprioritaskan topik-
topik kunci dalam kurikulum yang harus diselesaikan dalam
waktu terbatas di SMA terbuka.
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11.

Materi pelatihan memberikan gagasan tentang pentingnya
pembelajaran aktif. Saya mengadaptasi ini dengan
merancang aktivitas yang memungkinkan siswa di SMA
terbuka untuk menjadi agen dalam proses pembelajaran
mereka sendiri, seperti diskusi kelompok dan simulasi.

12.

Saya mengadaptasi pendekatan pembelajaran berbasis
masalah setelah pelatihan. Saya merancang skenario
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa
di SMA terbuka, yang memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
berpikir kritis.

13.

Setelah pelatihan, saya mulai menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif. Saya mengadaptasi materi dengan
merancang aktivitas yang mendorong kerjasama dan
komunikasi antara siswa di SMA terbuka, memperkuat
keterampilan sosial mereka.

14.

Saya mengadaptasi pengetahuan tentang asesmen formatif
dan sumatif dari pelatihan ke dalam konteks pengajaran
saya di SMA terbuka. Saya merancang alat-alat asesmen
yang bervariasi untuk memantau perkembangan siswa
secara berkala dan mengevaluasi pemahaman mereka.

15.

Materi pelatihan membantu saya memahami pentingnya
refleksi diri dalam pengembangan profesional. Saya
mengadaptasi ini dengan mendorong siswa di SMA terbuka
untuk merefleksikan pembelajaran mereka sendiri dan
mengidentifikasi area di mana mereka dapat meningkat.

16.

Saya mengadaptasi pengetahuan tentang penggunaan
media dan sumber daya pembelajaran yang beragam dari
pelatihan. Saya merancang pengalaman pembelajaran yang
melibatkan penggunaan buku teks, materi online, video, dan
materi sumber daya lainnya yang relevan untuk siswa di
SMA terbuka.

17.

Setelah pelatihan, saya mulai menggunakan pendekatan
berbasis proyek dalam mengeksplorasi topik-topik
pembelajaran di SMA terbuka. Saya mengadaptasi materi
dengan merancang proyek-proyek yang mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu dan memungkinkan siswa untuk
melakukan eksperimen dan penelitian mandiri.

18.

Saya mengadaptasi pengetahuan tentang pemahaman
siswa dan pembelajaran yang berpusat pada siswa dari
pelatihan. Saya merancang pengalaman pembelajaran yang
memungkinkan siswa di SMA terbuka untuk aktif terlibat
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dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
eksplorasi, diskusi, dan refleksi.

42. Dukungan Pimpinan Sekolah: "Sejauh mana dukungan yang Anda
terima dari pimpinan sekolah Anda dalam menerapkan pelatihan?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang dukungan yang mereka
terima dari pimpinan sekolah dalam menerapkan pelatihan:

Peserta Jawaban

1. Saya sangat bersyukur atas dukungan yang diberikan oleh
pimpinan sekolah dalam menerapkan pelatihan ini. Mereka
telah secara aktif terlibat dalam memfasilitasi sesi pelatihan
dan memberikan sumber daya yang diperlukan untuk
implementasi praktik-praktik baru di TKB.
2. Pimpinan sekolah kami telah menunjukkan komitmen yang
kuat terhadap peningkatan profesionalisme guru pamong.
Mereka secara teratur memberikan waktu dan ruang untuk
refleksi, diskusi, dan kolaborasi yang berkaitan dengan
penerapan konsep-konsep dari pelatihan.
3. Dukungan pimpinan sekolah sangat nyata dalam upaya
kami untuk mengimplementasikan pelatihan ini. Mereka
tidak hanya memberikan persetujuan dan sumber daya,
tetapi juga memberikan dorongan moral dan apresiasi atas
upaya-upaya kami.
4, Saya merasa dihargai oleh pimpinan sekolah kami karena
mereka selalu tersedia untuk mendengarkan dan
merespons masukan kami terkait dengan pelaksanaan
pelatihan. Mereka membuka pintu mereka untuk diskusi
dan memberikan arahan yang sangat berharga.
5. Pimpinan sekolah kami tidak hanya memberikan dukungan
verbal, tetapi juga bertindak secara proaktif dalam
mendukung kami. Mereka telah mengalokasikan anggaran
dan sumber daya lainnya untuk pelatihan tambahan dan
pengembangan profesional lanjutan.
6. Dukungan pimpinan sekolah kami telah memberikan kami
kepercayaan diri yang besar dalam menerapkan praktik-
praktik baru yang kami pelajari dalam pelatihan. Mereka
telah menjadi pilar yang kokoh bagi kami dalam proses
perubahan dan peningkatan di TKB.
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Saya merasa terbantu dengan pendekatan terbuka dan
inklusif yang diambil oleh pimpinan sekolah dalam
mendukung kami. Mereka telah memfasilitasi diskusi yang
terbuka dan memperhitungkan pandangan dan pengalaman
kami sebagai guru pamong.

Dukungan yang kami terima dari pimpinan sekolah tidak
hanya berhenti pada tingkat konseptual, tetapi juga
diimplementasikan dalam tindakan nyata. Mereka turun
tangan dalam menyelesaikan hambatan-hambatan praktis
dan menyediakan bantuan langsung saat diperlukan.

Saya merasa diakui oleh pimpinan sekolah kami sebagai
mitra dalam perubahan dan pengembangan di TKB. Mereka
telah memperlihatkan ketulusan mereka dalam
memperkuat hubungan kerja sama antara guru pamong dan
pimpinan sekolah.

10.

Pimpinan sekolah kami telah memberikan bimbingan yang
berharga dalam merencanakan dan melaksanakan inisiatif
berbasis pelatihan. Mereka telah membantu kami
mengidentifikasi prioritas, menetapkan tujuan, dan
memantau kemajuan kami secara teratur.

11.

Dukungan yang kami terima dari pimpinan sekolah tidak
hanya terfokus pada aspek teknis pelatihan, tetapijuga
pada aspek kesejahteraan dan keseimbangan kerja. Mereka
memastikan bahwa kami memiliki sumber daya yang cukup
dan waktu yang memadai untuk mengikuti pelatihan tanpa
mengorbankan keseimbangan hidup.

12.

Saya merasa diberdayakan oleh pimpinan sekolah kami
untuk mengambil inisiatif dalam menerapkan praktik-praktik
baru yang kami pelajari. Mereka memberikan ruang bagi
kami untuk eksperimen dan belajar dari pengalaman kami
sendiri.

13.

Pimpinan sekolah kami telah membentuk budaya sekolah
yang mendukung eksperimen dan inovasi. Mereka
mendorong kami untuk berpikir di luar kotak dan mencoba
pendekatan baru dalam mengelola kegiatan belajar di TKB.

14.

Saya merasa didukung secara penuh oleh pimpinan sekolah
kami untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan berpusat pada siswa. Mereka memberikan
dukungan moral dan praktis dalam upaya kami untuk
memperhatikan keberagaman dan kebutuhan individual
siswa.

15.

Dukungan yang kami terima dari pimpinan sekolah tidak
hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga meluas ke
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seluruh komunitas sekolah. Mereka telah
mengkomunikasikan pentingnya pelatihan ini kepada
seluruh staf dan orang tua siswa, menciptakan dukungan
yang luas untuk upaya kami.

16. Pimpinan sekolah kami telah menunjukkan kepedulian yang
besar terhadap perkembangan profesional kami sebagai
guru pamong. Mereka telah mengadakan sesi-sesi follow-up
dan pembinaan individu untuk membantu kami menerapkan
konsep-konsep yang kami pelajari dalam pelatihan.

17. Dukungan yang kami terima dari pimpinan sekolah tidak
hanya terbatas pada awal pelatihan, tetapi juga berlanjut
sepanjang proses implementasi. Mereka secara teratur
mengevaluasi kemajuan kami, memberikan umpan balik,
dan memberikan dukungan tambahan yang diperlukan.

18. Saya merasa beruntung memiliki pimpinan sekolah yang
visioner dan berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di TKB. Dukungan mereka telah menjadi kunci
kesuksesan dalam menerapkan praktik-praktik manajerial
baru yang kami pelajari dalam pelatihan.

43. Komunikasi Pasca Pelatihan: "Apakah ada komunikasi atau tindak
lanjut setelah pelatihan yang membantu Anda dalam penerapan
pembelajaran?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang komunikasi atau tindak
lanjut setelah pelatihan yang membantu mereka dalam penerapan
pembelajaran:

Peserta Jawaban

1. Kami mengadakan pertemuan rutin setelah pelatihan
untuk berbagi pengalaman dan pembelajaran yang kami
dapatkan. Komunikasi ini membantu kami memperkuat
pemahaman dan memperbaiki praktik manajerial kami di
TKB.
2. Setelah pelatihan, kami membentuk sebuah kelompok
diskusi online di mana kami terus berkomunikasi dan
bertukar ide tentang penerapan konsep-konsep pelatihan
dalam praktik sehari-hari di TKB.
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Instruktur pelatihan kami menyediakan sesi konsultasi
pribadi setelah pelatihan untuk memberikan dukungan
tambahan dan menjawab pertanyaan kami tentang
implementasi pembelajaran. Ini sangat membantu kami
dalam mengatasi hambatan-hambatan yang muncul.

Kami menerima buletin bulanan dari penyelenggara
pelatihan yang berisi tips, saran, dan studi kasus tentang
penerapan konsep-konsep pelatihan dalam konteks
nyata. Ini memberi kami inspirasi dan panduan tambahan
untuk meningkatkan kemampuan manajerial kami.

Setelah pelatihan, kami mengatur sesi pemantauan dan
evaluasi internal di sekolah kami untuk mengevaluasi
kemajuan kami dalam menerapkan pembelajaran. Ini
membantu kami mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan menetapkan strategi perbaikan.

Kami membentuk tim kerja lintas mata pelajaran setelah
pelatihan untuk mengintegrasikan konsep-konsep
pelatihan ke dalam kurikulum dan praktik pengajaran
kami. Ini memungkinkan kami untuk menyatukan upaya
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
holistik.

Sebagai tindak lanjut, kami mengadakan sesi workshop
internal di sekolah kami untuk mendalami topik-topik
kunciyang telah kami pelajari dalam pelatihan. Ini
memberi kami kesempatan untuk berlatih keterampilan
baru dan meningkatkan pemahaman kami.

Penyelenggara pelatihan menyediakan akses ke platform
pembelajaran online yang berisi materi tambahan, studi
kasus, dan sumber daya pembelajaran. Kami
menggunakan platform ini untuk terus belajar dan
memperdalam pemahaman kami tentang manajemen
TKB.

Kami memiliki mentor atau coach yang ditugaskan untuk
mendampingi kami dalam penerapan pembelajaran
pasca-pelatihan. Mereka memberikan dukungan personal
dan bimbingan praktis dalam mengatasi tantangan yang
kami hadapi.

10.

Kami mengadakan sesi sharing best practice di antara
sesama guru pamong setelah pelatihan untuk berbagi
strategi dan teknik yang telah terbukti efektif dalam
mengelola kegiatan belajar di TKB. Ini memperkaya
repertoar kami dan memperkuat kolaborasi tim.




Lampiran | 199

11.

Kami mengadakan pertemuan reguler dengan pimpinan
sekolah setelah pelatihan untuk melaporkan kemajuan
kami dalam penerapan pembelajaran. Ini memungkinkan
kami untuk mendapatkan dukungan dan arahan
tambahan dari pimpinan sekolah dalam upaya kami.

12.

Kami mengundang narasumber eksternal atau ahlitamu
untuk memberikan pelatihan lanjutan atau sesi
pengembangan profesional setelah pelatihan. Ini
memberi kami kesempatan untuk terus memperdalam
pemahaman kami tentang manajemen TKB.

13.

Sebagai bagian dari tindak lanjut, kami melakukan
observasi saling mengajar di antara sesama guru pamong
untuk memberikan umpan balik dan saran konstruktif
tentang praktik manajerial kami. Ini membantu kami
belajar dari satu sama lain dan meningkatkan kinerja
kami.

14.

Kami menerima dukungan teknis dari tim IT atau teknologi
pendidikan setelah pelatihan untuk membantu kami
mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan kegiatan
belajar di TKB. Mereka memberikan pelatihan tambahan
dan solusi atas masalah teknis yang muncul.

15.

Sebagai tindak lanjut, kami mengadakan evaluasi
bersama dengan siswa untuk mendapatkan umpan balik
tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran pasca-
pelatihan. Ini membantu kami menyesuaikan praktik
manajerial kami agar lebih responsif terhadap kebutuhan
siswa.

16.

Kami mengatur sesi refleksi berkala di antara sesama
guru pamong untuk mengevaluasi dampak pembelajaran
pasca-pelatihan terhadap praktik manajerial kami. Ini
memungkinkan kami untuk terus belajar dan berkembang
sebagai profesional.

17.

Kami mengundang alumni pelatihan untuk berbagi
pengalaman dan kesuksesan mereka dalam menerapkan
pembelajaran pasca-pelatihan. Ini memberi kami
inspirasi dan motivasi tambahan untuk terus
meningkatkan kemampuan manajerial kami.

18.

Sebagai upaya tindak lanjut, kami menerapkan siklus
pembelajaran berkelanjutan di mana kami terus
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menyesuaikan praktik manajerial kami berdasarkan
pembelajaran yang terus-menerus.
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44.Pengaruh pada Siswa: "Bagaimana pelatihan ini mempengaruhi
interaksi Anda dengan siswa?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang bagaimana pelatihan
mempengaruhi interaksi mereka dengan siswa:

Peserta Jawaban

1. Sebelum pelatihan, interaksi saya dengan siswa cenderung
terbatas pada transmisi informasi. Namun, setelah
mengikuti pelatihan ini, saya lebih aktif melibatkan siswa
dalam diskusi, kolaborasi, dan pembelajaran interaktif.

2. Pelatihan ini telah membuka mata saya tentang pentingnya
memahami kebutuhan dan minat individual siswa. Saya
sekarang lebih sadar akan peran penting mendengarkan
dan merespons siswa secara individu untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada
siswa.

3. Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya telah
mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih baik
dalam berinteraksi dengan siswa. Saya sekarang lebih
efektif dalam menjelaskan konsep-konsep yang kompleks,
mendengarkan pertanyaan dan masukan siswa, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif.

4. Sebelum pelatihan, saya mungkin kurang memperhatikan
keberagaman gaya belajar siswa. Namun, setelah
mengikuti pelatihan ini, saya menjadi lebih fleksibel dalam
menyajikan materi dan menggunakan berbagai strategi
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa.

5. Pelatihan ini telah mengubah paradigma saya dalam
memandang siswa sebagai mitra dalam proses
pembelajaran, bukan hanya penerima informasi. Saya
sekarang lebih berorientasi pada kolaborasi dan
pembelajaran bersama, yang menghasilkan interaksi yang
lebih bermakna dan berarti dengan siswa.

6. Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya telah meningkatkan
keterampilan dalam mengelola kelas dan memfasilitasi
diskusi kelompok. Saya sekarang lebih mampu
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung di
mana siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.
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Pelatihan ini telah mengajarkan saya teknik-teknik motivasi
yang efektif untuk merangsang minat dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran. Saya sekarang lebih kreatif dalam
merancang kegiatan yang menarik perhatian siswa dan
menjaga tingkat keterlibatan mereka.

Sebelum pelatihan, interaksi saya dengan siswa mungkin
lebih formal dan terbatas pada ruang kelas. Namun,
setelah mengikuti pelatihan ini, saya menjadi lebih terbuka
untuk menjalin hubungan yang lebih personal dan
mendukung dengan siswa di luar kelas.

Pelatihan ini telah memberi saya wawasan tentang
pentingnya memberikan umpan balik yang efektif kepada
siswa untuk mendukung perkembangan mereka. Saya
sekarang lebih sadar akan kekuatan kata-kata dan cara
menyampaikan pesan yang memotivasi dan membangun.

10.

Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya telah mengadopsi
pendekatan yang lebih empatik dalam berinteraksi dengan
siswa. Saya sekarang lebih sensitif terhadap perasaan dan
kebutuhan mereka, yang memungkinkan saya untuk lebih
efektif mendukung perkembangan emosional dan sosial
mereka.

11.

Pelatihan ini telah mengajarkan saya pentingnya
membangun hubungan yang positif dan inklusif dengan
siswa dari berbagai latar belakang dan kebutuhan. Saya
sekarang lebih terbuka untuk memahami dan menghormati
keberagaman siswa, yang memperkuat ikatan antara kami.

12.

Sebelum pelatihan, saya mungkin kurang percaya diri
dalam memfasilitasi diskusi dan kolaborasi di antara
siswa. Namun, setelah mengikuti pelatihan ini, saya
merasa lebih nyaman dan mahir dalam membimbing
interaksi yang produktif dan bermakna di antara siswa.

13.

Pelatihan ini telah memberi saya pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung bagi semua siswa. Saya
sekarang lebih sadar akan pentingnya menciptakan iklim
kelas yang menghargai keragaman dan merangsang
pertumbuhan pribadi.

14.

Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya telah belajar teknik-
teknik untuk merespons secara efektif terhadap perilaku
siswa yang menantang. Saya sekarang lebih tenang dan
terampil dalam menangani situasi-situasi konflik dan
menjaga keseimbangan dalam kelas.
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15. Pelatihan ini telah memberi saya keterampilan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu siswa,
yang memungkinkan saya untuk memberikan dukungan
yang tepat sesuai dengan kebutuhan mereka. Saya
sekarang lebih terampil dalam mendukung pertumbuhan
akademik dan sosial siswa secara individual.

16. Sebelum pelatihan, saya mungkin kurang sadar akan
dampak bahasa tubuh dan ekspresi wajah saya terhadap
interaksi dengan siswa. Namun, setelah mengikuti
pelatihan ini, saya menjadi lebih sadar akan komunikasi
nonverbal saya dan bagaimana hal itu dapat memengaruhi
dinamika kelas.

17. Pelatihan ini telah mengajarkan saya strategi untuk
menciptakan atmosfer yang positif dan bersemangat di
kelas, yang memotivasi siswa untuk belajar dan
berpartisipasi aktif. Saya sekarang lebih terampil dalam
menciptakan momen-momen inspiratif dalam
pembelajaran.

18. Sebagai hasil dari pelatihan ini, saya telah memperkuat
kemampuan saya untuk mendengarkan dengan empati
dan memahami perspektif siswa. Saya sekarang lebih
mampu membangun hubungan yang saling
menguntungkan dengan siswa, yang menciptakan iklim
pembelajaran yang harmonis dan inklusif.

45. Integrasi dengan Kurikulum: "Seberapa baik pelatihan ini terintegrasi
dengan kurikulum yang sudah ada?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang seberapa baik
pelatihan ini terintegrasi dengan kurikulum yang sudah ada:

Peserta Jawaban

1. Pelatihan ini sangat baik terintegrasi dengan kurikulum yang
sudah ada. Materi pelatihan secara langsung mendukung
dan melengkapitujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dalam kurikulum kami di SMA terbuka.

2. Saya merasa pelatihan ini berhasil menghubungkan konsep-
konsep baru dengan standar kurikulum yang sudah ada. Ini
memungkinkan kami untuk mengintegrasikan praktik-praktik
manajerial baru ke dalam rencana pembelajaran kami
dengan mudah.
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Instruktur pelatihan secara cermat menyesuaikan materi
dengan tujuan pembelajaran yang sudah ada dalam
kurikulum kami. Hal ini membuat kami merasa yakin bahwa
apayang kami pelajari dalam pelatihan akan langsung
relevan dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran
kami.

Pelatihan ini tidak hanya mengajarkan kami keterampilan
manajerial yang baru, tetapi juga memberikan wawasan
tentang bagaimana mengintegrasikan konsep-konsep
tersebut ke dalam konteks kurikulum yang sudah ada. Ini
memungkinkan kami untuk mengoptimalkan penggunaan
waktu dan sumber daya.

Saya menghargai upaya penyelenggara pelatihan untuk
menyediakan contoh-contoh konkret tentang bagaimana
menerapkan konsep-konsep pelatihan ke dalam praktik
pembelajaran yang ada dalam kurikulum kami. Ini membuat
proses integrasi menjadi lebih mudah dipahami dan
diterapkan.

Pelatihan ini telah membantu kami melihat keterkaitan
antara konsep-konsep manajerial dengan kompetensi yang
sudah dijelaskan dalam kurikulum kami. Ini memperkuat
pemahaman kami tentang pentingnya pengelolaan tempat
kegiatan belajar sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran.

Saya merasa pelatihan ini berhasil mengisi celah antara teori
dan praktik dalam kurikulum kami. Kami sekarang memiliki
alat dan strategi yang diperlukan untuk mengelola kegiatan
belajar di TKB sesuai dengan harapan kurikulum, berkat
pelatihan ini.

Pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan konsep-konsep
baru, tetapi juga memberikan panduan tentang bagaimana
mengadaptasi dan menerapkannya ke dalam struktur
kurikulum yang sudah ada. Ini memungkinkan kami untuk
menghindari konflik dengan tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan sebelumnya.

Saya mengapresiasi fleksibilitas penyelenggara pelatihan
dalam menyampaikan materi secara sesuai dengan
kurikulum yang sudah ada di SMA terbuka kami. Mereka
memastikan bahwa kami dapat menggabungkan konsep-
konsep baru ke dalam rencana pembelajaran kami tanpa
mengorbankan keselarasan dengan kurikulum.

10.

Pelatihan ini berhasil memperjelas bagaimana konsep-
konsep manajerial dapat diintegrasikan ke dalam berbagai
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bidang studi dan mata pelajaran yang ada dalam kurikulum
kami. Ini memberi kami pemahaman yang lebih baik tentang
relevansi dan aplikabilitas konsep-konsep tersebut dalam
konteks pembelajaran yang beragam.

11.

Saya merasa pelatihan ini membantu kami memahami
bagaimana mengidentifikasi peluang untuk
mengintegrasikan konsep-konsep manajerial ke dalam
kegiatan belajar yang sudah ada dalam kurikulum kami. Ini
memungkinkan kami untuk memaksimalkan dampak
pembelajaran yang kami berikan kepada siswa.

12.

Instruktur pelatihan secara konsisten mengaitkan materi
dengan standar kompetensi yang sudah ada dalam
kurikulum kami. Hal ini membantu kami untuk melihat
bagaimana konsep-konsep manajerial berkontribusi
langsung pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

13.

Pelatihan ini tidak hanya membahas konsep-konsep umum,
tetapi juga memberikan contoh-contoh konkret tentang
bagaimana menerapkan konsep-konsep tersebut ke dalam
pembelajaran berbasis kurikulum. Ini memberi kami
inspirasi dan panduan praktis untuk mengintegrasikan
pembelajaran ke dalam rencana pembelajaran kami.

14.

Saya menghargai upaya penyelenggara pelatihan untuk
menyediakan materi tambahan yang dapat digunakan
sebagai sumber referensi untuk mengintegrasikan konsep-
konsep manajerial ke dalam kurikulum kami. Ini memperluas
wawasan kami dan memungkinkan kami untuk
menyesuaikan pendekatan kami sesuai dengan kebutuhan
spesifik siswa.

15.

Pelatihan ini membantu kami mengidentifikasi overlap
antara konsep-konsep manajerial dan tujuan pembelajaran
yang sudah ada dalam kurikulum kami. Ini memungkinkan
kami untuk menyusun rencana pembelajaran yang lebih
terpadu dan kohesif, yang mengintegrasikan praktik-praktik
manajerial dengan maksimal.

16.

Saya merasa bahwa pelatihan ini memberikan fondasi yang
kuat bagi kami untuk mengintegrasikan konsep-konsep
manajerial ke dalam kurikulum yang sudah ada di SMA
terbuka kami. Kami sekarang memiliki alat dan pengetahuan
yang diperlukan untuk menyelaraskan praktik-praktik
manajerial dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.
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17.

Pelatihan ini memberikan kami pandangan yang lebih
holistik tentang bagaimana konsep-konsep manajerial dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum yang sudah ada di SMA
terbuka kami. Ini membantu kami untuk melihat
kesempatan-kesempatan baru untuk memperkaya dan
memperluas pembelajaran siswa kami.

18.

Sebagai hasil dari pelatihan ini, kami telah mampu
mengembangkan rencana pembelajaran yang lebih
terstruktur dan terintegrasi, yang menggabungkan konsep-
konsep manajerial dengan tujuan pembelajaran yang sudah
ada dalam kurikulum kami. Ini membantu kami untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
bermakna dan relevan bagi siswa.

46. Pendapat tentang Format Pelatihan: "Apakah format pelatihan

(online, tatap muka, hybrid) cocok untuk kebutuhan Anda? Mengapa?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang pendapat mereka
tentang format pelatihan:

Peserta

Jawaban

1.

Format pelatihan tatap muka lebih cocok untuk kebutuhan
saya karena saya merasa lebih terhubung dengan instruktur
dan sesama peserta. Interaksi langsung memungkinkan saya
untuk lebih mudah bertanya, berbagi pengalaman, dan
memperoleh umpan balik secara langsung.

Saya merasa format pelatihan online cocok untuk kebutuhan
saya karena memberi fleksibilitas dalam mengakses materi
pelatihan. Saya dapat belajar sesuai dengan jadwal saya
sendiri dan mengulangi materi jika diperlukan, yang
meningkatkan pemahaman saya.

Format pelatihan hybrid adalah pilihan terbaik bagi saya
karena menggabungkan keuntungan dari kedua format
sebelumnya. Saya dapat menghadiri sesi tatap muka untuk
interaksi langsung dan mendapatkan akses ke materi online
untuk pembelajaran tambahan dan referensi.

Saya merasa format pelatihan tatap muka lebih efektif
karena memungkinkan saya untuk berpartisipasi dalam
diskusi kelompok dan simulasi langsung. Ini memberi saya
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kesempatan untuk berlatih keterampilan yang baru dipelajari
dengan dukungan langsung dari instruktur.

Format pelatihan online adalah pilihan yang tepat untuk saya
karena memungkinkan saya untuk mengatur waktu belajar
saya secara lebih fleksibel. Saya dapat mengakses materi
pelatihan kapan saja dan di mana saja sesuai dengan
kenyamanan saya.

Saya merasa format pelatihan hybrid cocok untuk kebutuhan
saya karena saya dapat memanfaatkan waktu tatap muka
untuk berinteraksi dengan instruktur dan sesama peserta,
sementara materi online memberi saya akses terus-menerus
ke sumber daya pembelajaran.

Format pelatihan tatap muka lebih cocok untuk saya karena
saya lebih suka belajar secara langsung dan berinteraksi
secara fisik dengan lingkungan pembelajaran. Ini membantu
saya untuk lebih fokus dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

Saya menghargai format pelatihan online karena memberi
saya kemudahan untuk mengatur jadwal belajar saya sendiri
tanpa harus bepergian ke lokasi pelatihan. Ini menghemat
waktu dan biaya transportasi yang dapat saya alokasikan
untuk pembelajaran tambahan.

Format pelatihan hybrid adalah pilihan yang ideal bagi saya
karena memberi saya kesempatan untuk mendapatkan
manfaat dari interaksi langsung dan akses fleksibel ke materi
online. Saya merasa ini memberi saya keseimbangan yang
baik antara keterlibatan interpersonal dan kenyamanan
pembelajaran online.

10.

Saya merasa format pelatihan online lebih cocok untuk
kebutuhan saya karena saya dapat fokus sepenuhnya pada
materi pelatihan tanpa distraksi dari lingkungan tatap muka.
Saya juga dapat mengulangi materi yang sulit dipahami
dengan mudah.

11.

Saya menyukai format pelatihan tatap muka karena memberi
saya kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih
erat dengan instruktur dan peserta lainnya. Saya merasa ini
meningkatkan pengalaman pembelajaran saya secara
keseluruhan.

12.

Format pelatihan online sangat sesuai dengan kebutuhan
saya karena saya dapat mengakses materi pelatihan dari
kenyamanan rumah saya sendiri. Ini membantu saya untuk
tetap fokus dan terlibat tanpa gangguan eksternal.
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13.

Saya menghargai format pelatihan hybrid karena memberi
saya fleksibilitas untuk memilih antara menghadiri sesi tatap
muka atau mengakses materi online sesuai dengan jadwal
dan preferensi saya. Ini memberi saya kendali atas
pengalaman pembelajaran saya.

14.

Saya merasa format pelatihan tatap muka lebih cocok untuk
saya karena saya lebih suka belajar dengan interaksi
langsung dan mendapatkan umpan balik secara langsung
dari instruktur. Ini membantu saya untuk memahami materi
dengan lebih baik.

15.

Saya menyukai format pelatihan online karena
memungkinkan saya untuk belajar di lingkungan yang
nyaman dan bebas gangguan. Saya dapat mengatur
lingkungan belajar yang sesuai dengan preferensi dan gaya
pembelajaran saya sendiri.

16.

Saya merasa format pelatihan hybrid adalah pilihan yang
ideal karena memberi saya kesempatan untuk terlibat dalam
interaksi langsung dan mengakses materi online untuk
pembelajaran tambahan. Ini memberi saya fleksibilitas
tanpa kehilangan keuntungan dari kedua format tersebut.

17.

Saya merasa format pelatihan tatap muka lebih cocok untuk
saya karena saya lebih suka belajar dalam suasana kelas
yang interaktif dan dinamis. Interaksi langsung dengan
instruktur dan sesama peserta memberi saya motivasi
tambahan untuk belajar.

18.

Saya mengapresiasi format pelatihan hybrid karena memberi
saya kesempatan untuk mendapatkan manfaat dari
keunggulan kedua format, yaitu interaksi langsung dan
fleksibilitas belajar online. Ini memberi saya pengalaman
pembelajaran yang lebih menyeluruh dan beragam.

47.Pengaruh pada Keterampilan Profesional: "Pelatihan ini telah

membantu Anda mengembangkan keterampilan profesional apa

saja?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang keterampilan
profesional yang telah mereka kembangkan melalui pelatihan ini:

Peserta

Jawaban

1.

Pelatihan ini telah membantu saya mengembangkan
keterampilan manajerial dalam merencanakan dan
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mengorganisir kegiatan belajar di TKB dengan lebih efisien
dan efektif.

Saya telah meningkatkan keterampilan komunikasi
interpersonal saya, baik dengan sesama guru pamong
maupun dengan siswa, sehingga memperkuat hubungan
profesional dan mendukung pembelajaran yang lebih baik.

Pelatihan ini telah membantu saya mengembangkan
keterampilan dalam memimpin dan mengelola tim kerja,
yang memberi saya kemampuan untuk berkolaborasi
dengan sesama guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di TKB.

Saya telah memperoleh keterampilan dalam analisis data
dan evaluasi kinerja, yang memungkinkan saya untuk secara
efektif mengevaluasi keberhasilan pembelajaran dan
membuat keputusan yang didasarkan pada bukti.

Melalui pelatihan ini, saya telah meningkatkan keterampilan
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
inklusif, yang memperkuat kesetaraan akses dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran.

Saya telah mengembangkan keterampilan dalam
membangun lingkungan belajar yang aman, mendukung,
dan beragam, yang menciptakan kondisi yang optimal untuk
pertumbuhan dan perkembangan siswa.

Pelatihan ini telah membantu saya meningkatkan
keterampilan dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif dan mendukung, yang membantu siswa dalam
memperbaiki kinerja mereka dan mencapai potensi
maksimal mereka.

Saya telah memperoleh keterampilan dalam mengelola
konflik dan menangani situasi sulit di kelas, yang
memungkinkan saya untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif dan produktif.

Melalui pelatihan ini, saya telah mengembangkan
keterampilan dalam menggunakan teknologi pendidikan
dan alat bantu pembelajaran yang inovatif, yang
memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

10.

Saya telah meningkatkan keterampilan dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar individu siswa dan
merancang strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan mereka.

11.

Pelatihan ini telah membantu saya mengembangkan
keterampilan dalam memfasilitasi diskusi dan kolaborasi
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antara siswa, yang mempromosikan pembelajaran yang
aktif, partisipatif, dan kolaboratif.

12.

Saya telah meningkatkan keterampilan dalam memimpin
dan mengelola proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa, yang meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa
dalam pembelajaran.

13.

Melalui pelatihan ini, saya telah mengembangkan
keterampilan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman, yang
memperkuat keterampilan praktis dan penerapan
pengetahuan siswa.

14.

Saya telah memperoleh keterampilan dalam membangun
kemitraan dengan orang tua dan masyarakat, yang
mendukung pembelajaran siswa di luar kelas dan
memperluas sumber daya pembelajaran.

15.

Pelatihan ini telah membantu saya mengembangkan
keterampilan dalam merancang dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran yang komprehensif dan berkelanjutan, yang
memberikan pemahaman yang mendalam tentang
perkembangan siswa.

16.

Saya telah meningkatkan keterampilan dalam merancang
dan melaksanakan program pembelajaran yang berbasis
kompetensi, yang mempersiapkan siswa untuk menjadi
profesional yang kompeten dan berdaya saing di dunia
kerja.

17.

Melalui pelatihan ini, saya telah mengembangkan
keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya
pembelajaran yang beragam dan multi-sumber, yang
memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dan
mendukung pembelajaran seumur hidup.

18.

Saya telah meningkatkan keterampilan dalam memimpin
perubahan dan inovasi dalam praktek pembelajaran, yang
memungkinkan saya untuk terus beradaptasi dengan
perkembangan terbaru dalam pendidikan dan memperbaiki
praktik saya secara terus-menerus.

48. Kesesuaian Waktu Pelatihan: "Apakah jadwal pelatihan disesuaikan

dengan baik dengan jadwal kerja Anda?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang kesesuaian waktu
pelatihan dengan jadwal kerja mereka:



Lampiran | 210

Peserta

Jawaban

1.

Jadwal pelatihan ini sangat cocok dengan jadwal kerja saya
karena diselenggarakan pada waktu yang tidak bertabrakan
dengan jam mengajar saya di SMA terbuka, sehingga saya
dapat mengikuti pelatihan tanpa mengganggu tugas sehari-
hari saya.

Saya merasa jadwal pelatihan telah disesuaikan dengan baik
dengan jadwal kerja saya karena sebagian besar sesi
pelatihan dijadwalkan pada akhir pekan atau di luar jam
kerja, memungkinkan saya untuk berpartisipasi tanpa harus
mengorbankan waktu mengajar di sekolah.

Pelatihan ini sangat fleksibel dengan menyediakan opsi
untuk mengakses materi secara online, yang memungkinkan
saya untuk belajar sesuai dengan jadwal kerja saya sendiri
tanpa harus meninggalkan tanggung jawab mengajar di SMA
terbuka.

Meskipun ada beberapa kali tumpang tindih antara jadwal
pelatihan dan jadwal kerja saya, namun penyelenggara
pelatihan memberikan opsi untuk merekam sesi pelatihan,
sehingga saya dapat menontonnya kembali sesuai dengan
waktu luang saya.

Saya merasa jadwal pelatihan ini tidak terlalu cocok dengan
jadwal kerja saya karena sebagian besar sesi pelatihan
dijadwalkan pada jam-jam yang bertabrakan dengan jam
mengajar saya di SMA terbuka, sehingga saya harus
mengatur ulang beberapa jadwal.

Pelatihan ini telah mempertimbangkan jadwal kerja saya
dengan baik dengan menyediakan pilihan untuk mengikuti
sesi pelatihan secara online atau tatap muka, sehingga saya
dapat memilih sesuai dengan ketersediaan waktu saya.

Saya merasa jadwal pelatihan cukup sulit untuk disesuaikan
dengan jadwal kerja saya yang padat di SMA terbuka, tetapi
saya menghargai upaya penyelenggara pelatihan dalam
memberikan opsi yang memungkinkan saya tetap
berpartisipasi.

Penjadwalan pelatihan ini sangat cocok dengan jadwal kerja
saya karena sebagian besar sesi pelatihan dijadwalkan pada
waktu yang sama dengan jadwal istirahat atau waktu luang di
sekolah, sehingga saya dapat berpartisipasi tanpa
mengganggu tugas mengajar.

Meskipun jadwal pelatihan agak padat, tetapi saya merasa
terbantu dengan fleksibilitas penyelenggara pelatihan dalam
memberikan pengumuman awal tentang jadwal agar saya
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dapat merencanakan jadwal kerja saya di SMA terbuka
dengan lebih baik.

10.

Saya merasa sangat sulit untuk menyesuaikan jadwal
pelatihan ini dengan jadwal kerja saya yang sudah padat di
SMA terbuka, tetapi saya mengapresiasi upaya
penyelenggara pelatihan dalam memberikan opsi
penggantian sesi untuk peserta yang tidak dapat hadir pada
waktu yang ditentukan.

11.

Jadwal pelatihan ini telah dirancang dengan sangat baik
dengan mempertimbangkan jadwal kerja peserta, sehingga
sebagian besar sesi pelatihan dijadwalkan pada akhir pekan
atau di luar jam kerja, memudahkan saya untuk
berpartisipasi.

12.

Meskipun ada beberapa sesi pelatihan yang bertabrakan
dengan jadwal kerja saya di SMA terbuka, namun saya
merasa terbantu dengan adanya opsi untuk menonton
rekaman sesiyang telah disediakan oleh penyelenggara
pelatihan.

13.

Saya merasa jadwal pelatihan ini sangat cocok dengan
jadwal kerja saya karena sebagian besar sesi pelatihan
dijadwalkan pada jam-jam yang tidak bertabrakan dengan
jam mengajar saya, sehingga saya dapat fokus sepenuhnya
pada pembelajaran.

14.

Penjadwalan pelatihan ini cukup fleksibel dengan
menyediakan opsi untuk mengakses materi secara online,
yang memungkinkan saya untuk belajar sesuai dengan waktu
luang saya di luar jam mengajar di SMA terbuka.

15.

Meskipun ada beberapa kali tumpang tindih antara jadwal
pelatihan dan jadwal kerja saya, namun saya merasa
terbantu dengan pengumuman jadwal yang diberikan oleh
penyelenggara pelatihan dengan waktu yang cukup awal.

16.

Saya merasa sulit untuk menyesuaikan jadwal pelatihan ini
dengan jadwal kerja saya yang padat di SMA terbuka, tetapi
saya menghargai upaya penyelenggara pelatihan dalam
memberikan opsi untuk mengikuti pelatihan secara online
sebagai alternatif.

17.

Jadwal pelatihan ini cukup sulit untuk disesuaikan dengan
jadwal kerja saya yang padat di sekolah, tetapi saya
menghargai fleksibilitas penyelenggara pelatihan dalam
memberikan pilihan sesiyang berbeda untuk peserta yang
memiliki jadwal yang beragam.

18.

Penjadwalan pelatihan ini sangat cocok dengan jadwal kerja
saya karena sebagian besar sesi pelatihan dijadwalkan pada
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jam-jam yang tidak bertabrakan dengan jam mengajar saya
di SMA terbuka, sehingga saya dapat berpartisipasi dengan
nyaman dan fokus.

49. Masukan untuk Materi Pelatihan: "Apa masukan yang Anda miliki
tentang materi pelatihan yang diberikan?"

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang masukan mereka
terkait materi pelatihan:

Peserta

Jawaban

1.

2. Saya menghargai kedalaman dan kelengkapan materi
pelatihan yang disampaikan, tetapi saya ingin lebih
banyak contoh konkret atau studi kasus yang dapat
membantu kami memahami penerapan konsep-konsep
tersebut dalam konteks nyata di TKB.

4. Materi pelatihan telah memberikan pemahaman yang
baik tentang konsep-konsep manajerial, namun saya
berharap ada lebih banyak fokus pada strategi
implementasi yang praktis, termasuk langkah-langkah
konkret untuk memulai dan menjalankan perubahan di
TKB kami.

6. Saya merasa materi pelatihan cenderung terlalu teoritis
dan kurang menggali aspek praktis dari pengelolaan
kegiatan belajar di TKB. Saya berharap ada lebih banyak
contoh aplikasi langsung dan alat-alat praktis yang
dapat kami gunakan dalam keseharian kami sebagai
guru pamong.

8. Beberapa bagian dari materi pelatihan terasa cukup
teknis dan sulit dipahami bagi peserta yang tidak
memiliki latar belakang manajerial yang kuat. Saya
berharap ada lebih banyak penjelasan atau bahan
bacaan tambahan untuk membantu kami memahami
konsep-konsep tersebut dengan lebih baik.

10. Saya menghargai variasi dalam materi pelatihan, tetapi
saya berharap ada lebih banyak penekanan pada
keterampilan komunikasi dan kepemimpinan, yang
merupakan aspek penting dari manajemen efektif di
TKB.
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11.

12.

Materi pelatihan telah mencakup banyak aspek yang
relevan dengan pengelolaan kegiatan belajar di TKB,
tetapi saya berharap ada lebih banyak ruang bagi
diskusi dan kolaborasi antara peserta untuk berbagi
pengalaman dan pembelajaran praktis.

13.

14.

Saya merasa materi pelatihan telah memenuhi harapan
saya dalam memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang manajemen kegiatan belajar di TKB, namun
saya ingin lebih banyak penekanan pada strategi
pengembangan tim dan kolaborasi antar-guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

15.

16.

Beberapa bagian dari materi pelatihan terasa kurang
terkait langsung dengan kebutuhan kami di lapangan.
Saya berharap ada lebih banyak penyesuaian dalam
konten untuk memastikan relevansi dan aplikabilitas
langsung dalam konteks TKB kami.

17.

18.

Saya merasa materi pelatihan cukup terstruktur dan
informatif, tetapi saya ingin lebih banyak waktu yang
diberikan untuk praktek langsung atau simulasi
situasional yang dapat membantu kami
mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dalam
konteks nyata.

19.

20.

Ada beberapa bagian dari materi pelatihan yang terasa
agak berulang-ulang atau terlalu umum. Saya berharap
ada lebih banyak fokus pada strategi konkret dan
solusi-solusi praktis yang dapat langsung kami
terapkan di TKB kami.

21.

22.

Saya merasa materi pelatihan cukup mencakup
berbagai aspek manajemen kegiatan belajar, namun
saya ingin lebih banyak penekanan pada strategi
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang
dapat membantu kami menghadapi tantangan sehari-
hari di lapangan.

23.

24.

Beberapa bagian dari materi pelatihan terasa terlalu
mendalam atau teknis untuk pemahaman awal kami.
Saya berharap ada lebih banyak penjelasan yang
sederhana dan contoh praktis yang dapat membantu
kami mengerti konsep-konsep tersebut dengan lebih
baik.

25.

26.

Materi pelatihan telah memberikan wawasan yang
berharga tentang konsep-konsep manajerial, tetapi
saya berharap ada lebih banyak penekanan pada
pengembangan keterampilan interpersonal dan
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komunikasi yang penting dalam membangun hubungan
kerja yang efektif.

27.

28.

Saya menghargai keragaman dalam materi pelatihan,
tetapi saya berharap ada lebih banyak integrasi antara
berbagai topik yang disajikan untuk memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang
manajemen kegiatan belajar di TKB.

29.

30.

Beberapa bagian dari materi pelatihan terasa kurang
terstruktur atau terlalu singkat. Saya berharap ada lebih
banyak waktu yang diberikan untuk menjelaskan
konsep-konsep yang kompleks dan memberikan
contoh praktis yang relevan.

31.

32.

Saya merasa materi pelatihan cukup relevan dengan
kebutuhan kami di lapangan, namun saya ingin lebih
banyak penekanan pada strategi evaluasi dan
pengukuran kinerja untuk memastikan efektivitas
pelaksanaan konsep-konsep yang dipelajari.

33.

34.

Ada beberapa bagian dari materi pelatihan yang terasa
kurang diperbarui atau tidak sesuai dengan
perkembangan terkini dalam pendidikan. Saya
berharap ada lebih banyak pembaruan dan integrasi
dengan praktik terbaik yang baru dalam manajemen
kegiatan belajar.

35.

36.

Meskipun materi pelatihan telah mencakup banyak
aspek yang relevan dengan manajemen kegiatan
belajar di TKB, saya berharap ada lebih banyak ruang
untuk diskusi dan pemecahan masalah bersama untuk
menghadapi tantangan konkret yang dihadapi oleh
peserta.

50. Kesiapan

Implementasi: "Seberapa siap Anda merasa untuk
mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh
dari pelatihan ke dalam praktik Anda?

Berikut adalah 18 jawaban peserta pelatihan tentang tingkat kesiapan
mereka untuk mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan yang
diperoleh dari pelatihan ke dalam praktik mereka:

Peserta ‘

Jawaban ]
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Saya merasa sangat siap untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya peroleh dari
pelatihan ke dalam praktik saya sehari-hari di TKB. Saya
sudah merencanakan langkah-langkah konkret untuk
menerapkan konsep-konsep baru tersebut.

Kesiapan saya untuk mengimplementasikan keterampilan
dan pengetahuan yang saya pelajari dari pelatihan ke dalam
praktik saya cukup tinggi. Saya sudah mempersiapkan
rencana tindak lanjut yang jelas untuk memulai proses
implementasi.

Saya merasa cukup siap untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya peroleh dari
pelatihan ke dalam praktik saya di TKB. Saya masih perlu
sedikit waktu untuk menyusun strategi implementasi yang
lebih terperinci.

Meskipun saya merasa cukup siap, namun saya masih perlu
sedikit waktu untuk mengkonsolidasikan pemahaman saya
dan menyusun rencana implementasi yang lebih terstruktur
sebelum mulai menerapkan keterampilan dan pengetahuan
yang saya peroleh.

Saya merasa agak ragu-ragu tentang seberapa siap saya
untuk mengimplementasikan keterampilan dan
pengetahuan yang saya peroleh dari pelatihan ke dalam
praktik saya. Saya masih perlu memperjelas beberapa
konsep dan merumuskan strategi implementasi yang lebih
konkret.

Kesiapan saya untuk mengimplementasikan keterampilan
dan pengetahuan yang saya peroleh dari pelatihan ke dalam
praktik saya masih dalam tahap awal. Saya membutuhkan
waktu tambahan untuk memahami konsep-konsep tersebut
dengan lebih baik sebelum dapat menerapkannya.

Saya merasa agak kurang siap untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya pelajari dari
pelatihan ke dalam praktik saya. Saya masih memerlukan
bimbingan tambahan dan dukungan untuk memulai proses
implementasi.

Meskipun saya telah memperoleh banyak pengetahuan baru
dari pelatihan, namun saya masih merasa kurang siap untuk
mengimplementasikan keterampilan tersebut ke dalam
praktik saya di TKB. Saya memerlukan lebih banyak waktu
dan dukungan untuk mempersiapkan diri.

Saya merasa cukup tertantang untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya peroleh dari
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pelatihan ke dalam praktik saya. Saya menyadari bahwa
akan ada tantangan dan hambatan yang harus saya atasi
dalam proses implementasi.

10.

Kesiapan saya untuk mengimplementasikan keterampilan
dan pengetahuan yang saya peroleh dari pelatihan ke dalam
praktik saya masih dalam proses perkembangan. Saya perlu
terus belajar dan berlatih untuk meningkatkan kemampuan
saya sebelum mulai menerapkannya.

11.

Saya merasa agak tidak siap untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya peroleh dari
pelatihan ke dalam praktik saya. Saya masih merasa perlu
memperdalam pemahaman saya dan mempersiapkan diri
secara lebih matang sebelum memulai implementasi.

12.

Meskipun saya telah mengikuti pelatihan, namun saya
merasa belum cukup siap untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya peroleh ke dalam
praktik saya di TKB. Saya masih membutuhkan waktu
tambahan untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik.

13.

Saya merasa cukup tidak siap untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya peroleh dari
pelatihan ke dalam praktik saya. Saya merasa masih terlalu
baru dalam memahami konsep-konsep tersebut untuk
dapat langsung menerapkannya.

14.

Kesiapan saya untuk mengimplementasikan keterampilan
dan pengetahuan yang saya peroleh dari pelatihan ke dalam
praktik saya masih dalam tahap awal. Saya perlu lebih
banyak waktu dan pelatihan tambahan untuk merasa lebih
percaya diri dalam menerapkan keterampilan tersebut.

15.

Saya merasa sangat tertantang untuk
mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan yang
saya peroleh dari pelatihan ke dalam praktik saya. Saya
menyadari bahwa proses implementasi akan memerlukan
komitmen dan ketekunan yang kuat dari saya.

16.

Meskipun saya telah memperoleh banyak pengetahuan baru
dari pelatihan, namun saya masih merasa kurang siap untuk
mengimplementasikan keterampilan tersebut ke dalam
praktik saya. Saya perlu lebih banyak waktu untuk
mempersiapkan diri secara lebih matang.

17.

Kesiapan saya untuk mengimplementasikan keterampilan
dan pengetahuan yang saya peroleh dari pelatihan ke dalam
praktik saya masih diragukan. Saya merasa perlu
mendapatkan bimbingan dan dukungan lebih lanjut
sebelum mulai menerapkan keterampilan tersebut.
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18.

Saya merasa sangat tidak siap untuk mengimplementasikan
keterampilan dan pengetahuan yang saya peroleh dari
pelatihan ke dalam praktik saya. Saya masih merasa perlu
belajar lebih banyak dan mendapatkan pengalaman
tambahan sebelum dapat memulai proses implementasi.
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